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ABSTRAK

Achmad Yusril Yusyar Yahya, D91216041, 2021. Internalisasi Nilai-Nilai
Ukhuwah kepada Peserta Didik melalui Pencak Silat Pesaudaraan Setia Hati
Terate di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo. Skripsi Program Studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya,
Pembimbing 1: Dr. H. Achmad Muhibin Zuhri,M.Ag. Pembimbing 2: Dr.
Rubaidi, M.Ag.

Penelitian ini membahas tentang internalisasi nilai-nilai ukhuwah pencak silat
Persaudaraan setia hati terate. Kajian ini dilatar belakangi adanya beberapa
problematika peserta didik diantaranya , perkelahian, tawuran antar sekolah dan
rendahnya kesadaran sosial. Studi dimaksudkan untuk menjawab permasalahan :
(1) bagaimana pembinaan nilai-nilai ukhuwah kepada peserta didik melalui pencak
silat Persaudaraan setia hati terate di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo? (2) bagaiamana
proses internalisasi nilai-nilai ukhuwah kepada peserta didik melalui pencak silat
Persaudaraan setia hati terate di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo?

Permasalahan tersebut dibahas melalui studi lapangan yang dilaksanakan di
Pencak silat Persaudaraan setia hati terate (PSHT) SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
menghasilkan data Deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang diamati. Metode pengumpolan data menggunakan metode
interview, metode observasi, dan metode Dokumentasi. Sedangkan teknik Analisis
data melalui proses reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Pembinaan internalisasi nilai-nilai ukhuwah kepada peseta didik melalui
pencak silat Persaudaraan setia hati terate di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo, (1)
Salam Persaudaraan, silaturrahim, anjangsana, membentuk kepribadian yang
bijaksana dan memperkuat hubungan kepada Allah Swt. dan kepada sesama
manusia.

Faktor pendukung dan penghambat internalisasi nilai-nilai ukhuwah kepada
peseta didik melalui pencak silat Persaudaraan setia hati terate di SMA Negeri 1
Waru Sidoarjo (1) Faktor Eksternal dan Internal dalam proses internalisasi nilai-
nilai ukhuwah kepada peseta didik melalui pencak silat Persaudaraan setia hati
terate di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo (2).

Kata Kunci: Internalisasi Nilai-Nilai Ukhuwah Pencak Silat Persaudaraan
Setia Hati Terate

Xi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem Pendidikan di Indonesia telah berlangsung dari pra kemerdekan
hingga masa reformasi saat ini. Proses yang dilakukan melalui sistem
Pendidikan yang di buat telah menghasilkan hasil Proses belajar yang berbeda
setiap tahunnya. Di dalam UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendikan Nasional di Indonesia di sebutkan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar yang tertata, terstruktur
untuk membentuk generasi masa depan yang cerdas, berakhlak mulia serta
responsive dengan baik dan benar.! Pendidikan adalah salah satu sistem yang
merubah pola fikir manusia menjadi lebih kritis dan maju. Pendidikan adalah
sarana untuk mengasah perkembangan naluri serta paradigma manusia.
Sebagaimana hadist Nabi Muhammad saw. memerintahkan kita semua
menuntut Ilmu dan berpendidikan, Nabi bersabda:

Artinya: “Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap individu muslim”?

Dewasa ini tidak dipungkiri bagaimana pola belajar dikelas sudah sangat
monoton dan stagnan. Siswa di berikan pembelajaran di kelas yang mengarah

kepada banyaknya materi matematis, sains serta teknologi saja. Sehingga daya

1 UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional
2 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan dishahihkan oleh Syaikh Albani dalam Shahih wa Dha’if Sunan
Ibnu Majah no. 224
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berfikir siswa selalu cenderung kognitif dan individualis. Karena pelajaran
tentang ilmu sosial cenderung lebih sedikit dari pada mata pelajaran ilmu pasti
(Matematika, IPA dan lain lain. Kemudian kita tetap dituntut sebagaimana
mestinya untuk mencari ilmu dan mengamalkan ilmu yang kita peroleh. Peran
dan sikap peserta didik serta kepekaan terhadap situasi lingkungan di sekitarnya

ini yang menjadikan faktor utama dalam penelitian tersebut.

Sehingga dari sini kendala-kendala sosial serta problematika siswa atau
proses pembentukan sifat atau karakter remaja menuju dewasa pada tahap
Sekolah Menengah Atas (SMA) telah terlihat masa pubertas yang sangat rentan
labil dan berubah-ubah. Hal ini sangat berpotensi masa remaja siswa SMA
melakukan tindakan-tindakan kenakalan dan kejahatan remaja. Dari data
UNICEF tahun 2016 menunjukkan bahwa kekerasan dan kenakalan pada
sesama remaja di Indonesia diperkirakan mencapai 50 persen. Sedangkan
dilansir dari data Kementerian Kesehatan Rl 2017, terdapat 3,8 persen pelajar
telah melakukan kenakalan yang sangat beragam, seperti perkelahian, sikap
acuh tak acuh, mengkonsumsi narkoba serta kejahatan-kejahatan pada

umumya.®

Salah satunya di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo yang mana secara posisi
letak geografis dekat dengan Kota Surabaya, dikarenakan Kabupaten Sidoarjo
berbatasan dengan Kota Metropolitan yaitu Surabaya. Tentunya pengaruh

situasi sosial yang mendampak di wilayah tersebut sangat besar, baik pengaruh

3 Data UNICEF mengenai kejahatan dan kenakalan remaja di tahun 2016 mencapai angka 50%
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positif maupun negatif. Begitu halnya dengan pendidikan, peran sekolah atau
Lembaga Pendidikan sangat terbatas, apalagi di tambah penerimaan kuota
peserta didik atau siswa yang di terima cukup banyak. Akibat meningkatnya
bonus demografi hingga mencapai 15% tahun 2018 lalu.* Serta minimnya
pengawasan dari pihak guru dan tenaga pendidik yang terlibat. Hal ini
menyebabkan tidak efektifnya proses pendidikan di sekolah untuk membentuk
siswa sebagai generasi bangsa yang cerdas Intelligence Quotient (1Q),
Emotional Quotient (EQ) serta Spiritual Quotient (SQ) dan bertakwa kepada

Tuhan yang maha Esa.®

Kita semua memahami tentang perkembangan sistem pendidikan di
Indonesia. Khususnya perubahan-perubahan yang dilakukan oleh Kementerian
Pendidikan mengenai kurikulum pendidikan itu sendiri. Dimulainya di
terapkannya kurikulum 1966 masa orde baru hingga KTSP 2006 dan Kurikulum
2013 dalam pendekatan saintifik.® Perlu di ketahui mengenai konsep mendasar
kurikulum 2013 sendiri yang di kurikulum sebelumnya yaitu sumber
pengetahuan segalanya melalui seorang guru dan sekarang telah mengalami
perubahan bagaimana sistem dan cara belajar siswa yaitu di tuntut berfikir
secara kritis mandiri dan inovatif, dengan pendekatan saintifik dan sumber
pengetahuan bisa di lakukan di luar seorang guru, guru sendiri hanya menjadi

fasilitator dalam proses belajar di kelas.

4 Pembukaan pidato dalam pelantikan DPD GMNI sebagai gubernur Jawa Timur.

5> Moh. Ahzar. Meningkatkan Kecerdasan (Kuala Lumpur: Zafar Sdn, 2016), 14.

® Statement Bupati Pamekasan “Diskusi Publik”” dalam Camping Kader Jatim yang di selenggarakan
Kapolda Jatim.
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Peran pendidikan di masa modern ini telah mengalami transisi
perkembangan yang sangat pesat. Salah satunya pengembangan potensi melalui
kegiatan di dalam sekolah ataupun kegiatan di luar sekolah. Yang bertujuan
untuk menyeimbangkan (Balancing) antara otak kanan dan otak Kiri.
Departemen Pendidikan Nasional yang tertuang dalam rencana strategis
(Renstra) Depdiknas menekankan bahwa prespektif pembangunan pendidikan
tidak hanya menuju kepada pengembangan aspek intelektual saja melainkan
juga watak, moral, sosial dan seutuhnya fisik manusia. Dalam pelaksanaan
kurikulum sekarang mengenai pelaksanaannya terkesan secara remeh dan
menggampangkan. Secara yuridis memiliki landasan hukum yang kuat, karena
diatur dalam surat keputusan Menteri yang harus dilaksanakan oleh Sekolah,
dalam keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI N0.125/U/2002 Bab V pasal
2 mengenai hari efektif pada pertengahan semester 1 dan 2 mengenai kegiatan

olahraga dan seni di sekolah.’

SMA Negeri 1 Waru secara kemajuan dan eksistensinya cukup baik, di
tinjau dari prestasi serta minat tiap siswa dalam mengikutinya. Namun berbicara
mengenai problematika yang sering terjadi di lingkup siswa, terutama
keterkaitannya mengenai kecerdasan emosional siswa serta perilaku-perilaku
kebaikan dan kepedulian sosial, salah satu di SMA Negeri 1 Waru yaitu Pencak

Silat Persaudaraan Setia Hati Terate menjadikan salah satu keragaman budaya

" Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI N0.125/U/2002 Bab V pasal 2 tentang
Ekstrakurikuler di Sekolah.
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yang perlu dilestarikan dari peninggalan Nenek Moyang di Indonesia sebagai

pemersatu bangsa di masa Penjajahan Kolonialisme.

Pencak Silat Persaudaaran Setia Hati Terate sendiri memiliki beberapa
Unsur yang menjadi satu ajaran paling utama yaitu (1) “Persaudaraan”. Selain
daripada Unsur yang lainya seperti (2) beladiri, (3) Kesenian, (4) Olahraga, (5)
Kerohanian. Kelima ini di sebut Panca Dasar Pencak Persaudaraan Setia Hati
Terate. Pencak Silat Persaudaran Setia Hati Terate pun sudah menjadi Olahraga

beladiri hingga mendunia.

Cabang dari tataran paling bawah di tiap desa atau kelurahan atau sekolah
hingga regional, Nasional, serta Internasional. Ajaran Persaudaraan di Pencak
Silat PSHT sudah menjadi nyawa utama. Bagaiamana Kita sebagai insan mulia
di didik untuk menjadi manusia yang berbudi luhur tahu benar dan salah serta
menghargai sebuah perbedaan dan nilai persatuan. Sebagaiamana yang di
ucapkan oleh founding father kita, bahwasannya nasionalisme dan cintah tanah
air ialah bagian dari perjuangan kita sebagai warga Negara yang menjunjung

tinggi persatuan dan kesatuan.®

Sebagaimana juga di sebutkan Firman Allah Swt. dalam Q.S Al Anfal
Ayat 73 yang berbunyi
S8 Bdy () B A8 8 6 el ) (ks ST kg 13088 Gl

Artinya : Dan orang-orang yang kafir, sebagian mereka melindungi
sebagian yang lain. Jika kamu tidak melaksanakan apa yang

8 Cindy Adams, Penjambung Lidah Rakjat (Jakarta: PT Seru Buku, 1966), 44.



22

telah diperintankan Allah (saling melindungi), niscaya akan
terjadi kekacauan di bumi dan kerusakan yang besar.°

Dari sinilah mengintepretasikan melalui Internalisasi nilai-nilai
Persaudaraan ajaran Pencak Silat PSHT dengan konsep Persaudaraan
(Ukhuwah) untuk menjadikan alternatif untuk belajar bertoleransi, memeluk
perbedaan serta menjunjung nilai-nilai persaudaraan antar manusia kepada
peserta didik saat ini. Maka dari itu Peneliti tertarik mengenai pembahasan
tersebut dan ingin mengkaji secara menelitih dan lebih komprehensif yang telah
menentukan penelitian ini dengan berjudul “Internalisasi Nilai-nilai
Ukhuwah kepada Peserta Didik Melalui Pencak Silat Persaudaraan Setia

Hati Terate di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka rumusan masalah yang akan

ditelaah adalah sebagai berikut

1. Bagaimana proses pembinaan internalisasi nilai-nilai ukhuwah kepada
peserta didik melalui pencak silat persaudaraan Setia Hati Terate di SMA
Negeri 1 Waru Sidoarjo?

2. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai ukhuwah kepada peserta didik
melalui pencak silat persaudaraan Setia Hati Terate di SMA Negeri 1 Waru

Sidoarjo?

® Al Qalam (Jakarta: Departemen Agama) Q.S Al Anfal: 73
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3. Apa faktor pendukung dan penghambat internalisasi nilai-nilai ukhuwah
kepada peserta didik melalui pencak silat persaudaraan Setia Hati Terate di

SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai ialah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui proses pembinaan internalisasi nilai-nilai ukhuwah
kepada peserta didik melalui pencak silat persaudaraan Setia Hati Terate di
SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui proses internalisasi nilai-nilai ukhuwah kepada peserta
didik melalui pencak silat persaudaraan Setia Hati Terate di SMA Negeri 1
Waru Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat internalisasi nilai-
nilai ukhuwah kepada peserta didik melalui pencak silat persaudaraan Setia

Hati Terate di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi semua
kalangan, yang dapat menambah khazanah intelektual pelajar muslim, serta
pengalaman bagi penulis maupun pembaca, secara lebih rincinya manfaat
penelitian ini dibagi menjadi dua aspek di antaranya sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan keilmuan dan

referensi akademis Pendidikan Agama Islam, bagi pembaca dalam segi
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penanaman ukhuwah Silat Persaudaraan Seia Hati Terate untuk siswa pada
umumnya. Memberikan penjelasan secara sistematis dan ilmiah mengenai
proses intenalisasi nilai-nilai ukhuwah secara metodologi Pencak Silat

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT).

2. Secara Praktis

a) Bagi peneliti, untuk mengetahui proses internalisasi nilai-nilai
ukhuwah kepada peserta didik melalui pencak silat persaudaraan setia
hati terate di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.

b) Bagi siswa, hasil penelitian tersebut diharapkan bisa menjadikan
motivasi belajar untuk bisa memiliki rasa persaudaraan yang tinggi
dan peka dalam keadaan sosial di sekitarnya.

c) Bagi lembaga, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi pustaka
dan informasi bagi sekolah untuk menangani siswa yang dirasa

memiliki rasa persaudaraan antar sesamanya.

E. Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan penelitian ilmiah, yang dilakukan terlebih dahulu
adalah melakukan tunjauan terhadap penelitian-penelitian terdahulu. Tinjauan
ini dilakukan dengan maksud untuk menghindari duplikasi ilmiah,
membandingkan kekurangan serta kelebihan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan dilakukan, dan untuk menggali informasi penelitian atas
tema yang diteliti dari peneliti sebelumnya. Selama penelusuran, penulis
menemukan beberapa karya tulis yang membahas mengenai Perkembangan

Pencak Silat PSHT di ranah pendidikan.
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Dalam pencarian karya-karya mengenai Internaisasi nilai-nilai Ukhuwah
Pencak Silat PSHT menemukan beberapa metode untuk meningkatkan mutu
dan kualitas siswa dalam pembentukan karakter pribadi dan kepeduliaan antar
sesama. Karya tulis yang memiliki keterkaitan dari pembahasan dengan topik

yang akan dijadikan rujukan di dalam melakukan penelitian selanjutnya.

1. Skripsi “Pengaruh kegiatan Pencak Silat Persaudaraan setia hatiterate
(psht) terhadap pembentukan akhlak peserta didik di SMP Negeri 3
Surabaya”, Karya Muhammad Nur zakki, Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Skripsi ini membahas mengenai
Presentase Kuantitas Pengaruh Pencak Silat PSHT dalam membentuk
Akhlaq (karakter islami) pada peserta didik SMP Negeri 3 Surabaya
sedangkan di dalam penelitian yang akan di buat lebih menekankan aspek
ukhuwah dalam system pembelajaan pencak silat persaudaraan setia hati
terate dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa di SMA Negeri 1

Waru Sidoarjo.

2. Skripsi “Penanaman Kepercaan Diri Remaja Melalui Pencak Silat (Studi
Pada Organisasi Persaudaraan Setia Hati Terate Ranting Sukaraja)”.
Karya Herdina Kuntadini, Mahasiswa Progam Studi Bimbingan Konseling
Islam, Fakultas Ushuludin, Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam
(Negeri) Surakarta. Skripsi ini membahas konsep study Organisasi PSHT
secaa spesifik melalui ajaran penanaman kepribadian dalam meningkatkan

Kepercayaan diri Remaja yang bermutu dan berkualitas di Kota Bengkulu
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khususnya Kecamatan Sukaraja.

3. Skripsi “Nilai Pendidikan Islam Dalam Kegiatan Pencak Silat di Lembaga
Persaudaraan Setia Hati Terate Gempol Gondagrejo Tahun 2016 ”,Karya
Khotimah, Mahasiswa Program study Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Surakarta.
Dalam skripsi ini, lebih memfokuskan pada Nilai pendidikan Islam di dalam
Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate. Bagaiamana kebermanfaatan
telah diperoleh oleh Masyarakat melalui ajaran dan sistem pembelajaran
PSHT dalam penanaman moralitas serta nilai Pendidikan islamnya,
sedangka penelitian yang akan dibuat lebih menekankan nilai-ilai

persaudaraan dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa.

F. Definisi Operasional
Pada bagian ini, penulis akan memaparkan konsep atau teori secara
operasional dan singkat.yang akan dijadikan sebagai alat untuk membaca,
menjelaskan secara deskriptif tentang Internalisasi Nilai Nilai Persaudaraan
(Ukhuwah) Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate dalam meningkatkan
Kecerdasan Emosional Siswa di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo. Ada beberapa

kata kunci diantaranya yaitu:

Internalisasi Nilai-Nilai Ukhuwah. Internalisasi menurut kamus ilmiah
populer yaitu “pendalaman, penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin atau
nilai sehingga merupakan keyakinan atau kesadaran akan kebenaran suatu

doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku.” Internalisasi
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pada hakikatnya adalah sebuah proses menanamkan sesuatu, yakni merupakan
proses pemasukan suatu nilai pada seseorang yang akan membentuk pola

pikirnya dalam melihat makna realitas pengalaman.?

Nilai adalah standar tingkah laku, keindahan, keadilan, kebenaran, dan
efisiensi yang mengikat manusia dan memang sepatutnya selalu dijalankan dan
dipertahankan.!* Artinya nilai itu dianggap penting dan baik apabila sesuai
dengan kebutuhan oleh suatu masyarakat sekitar. Dan ukhuwah ialah pada
mulanya berarti “persamaan dan keserasian dalam banyak hal”. Karenanya,
persamaan dalam keturunan mengakibatkan persaudaraan, persamaan dalam
sifat-sifat juga mengakibatkan persaudaraan. Dalam kamus-kamus bahasa,
ditemukan bahwa kata akh jugadigunakan dalam arti teman akrab atau

sahabat.?

Senasib sepenanggungan serta memiliki kesamaan yang setara dan selaras
ialah tekstualis mengenai arti Persaudaraan. Persaudaraan sendiri berusaha
menyatukan antara perasaan dan jiwa tiap individu sebagai nilai dalam diri
manusia. Ukhuwah diartikan sebagai setiap persamaan dan keserasian dengan
pihak lain, baik persamaan keturunan dari segi ibu, bapak, atau keduanya,
maupun dari persusuan, juga mencakup persamaan salah satu dari unsur seperti

suku, agama, profesi, dan perasaan.

10 Asmaun Sahlan, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan Karakter (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2017), 32.

11 Saifuddin Azwa, Sikap Manusia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 57.

12M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1998), 357
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Pencak silat sebagian dari kebudayaan bangsa Indonesia berkembang
sejalan dengan masyarakat Indonesia. Pencak silat berasal dari kata pencak dan
silat. Pencak adalah permainan (keahlian) untuk mempertahankan diri dengan
kepandaian menangkis, mengelak. Silat adalah kepandaian berkelahi, seni
beladiri khas Indonesia,dengan ketangkasan membela diri dan menyerang

untuk pertandingan atau perkelahian.®

Dengan aneka ragam situasi dan perkembangan zaman yang dialami oleh
bangsa Indonesia. Pencak silat dibentuk oleh situasi dan kondisinya. Kini
pencak silat dikenal dengan seni dan corak yang beraneka ragam. Falsafah
Pencak Silat adalah budi pekerti luhur, yakni falsafah yang memandang budi
pekerti luhur sebagai sumber keluhuran sikap, perilaku dan perbuatan manusia
yang diperlukan untuk mewujudkan cita-cita agama dan moral masyarakat.
Falsafah budi pekerti luhur dapat pula dikatakan pengendalian diri, dengan budi
pekerti luhur atau pengendalian diri yang tinggi manusia akan dapat memenubhi
kewajiban luhurnya sebagai makhluk Tuhan, makhluk pribadi, makhluk sosial
dan makhluk alam semesta yakni Tagwa kepada Tuhan-Nya, meningkatkan
kualitas pada dirinya, menempatkan kepentingan sendiri dan mencintai alam
lingkungan hidupnya. Pendiri Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) adalah Ki
Hadjar Hardjo Oetomo di Madiun pada tahun 1890. Pada tahun 1917 beliau

mulai belajar nyantrik (pencak silat) dan akhirnya menjadi murid kinasih Ki

13 Djoko Hartono, Relasi Guru dengan Murid dalam Pencak Silat (Surabaya: Pondok Jagat Al-
Mursidy, 2018), 10.
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Ngabehi Surodiwiryo hingga menjadi warga tingkat I11. PSHT ialah Organisasi

Pencak Silat yang berwatak tenang dan kuat.

SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo adalah suatu lembaga pendidikan formal,
tingkat sekolah menengah atas, di bawah naungan Dinas Pendidikan Provinsi
Jawa timur yang berada di JI. Brantas barito No.01 Wisma tropodo, Kecamatan
Waru Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa timur. Ini sebagai rujukan mendasar

di dalam objek penelitian penulis.

G. Metode Penelitian
Metodologi adalah proses, prinsip dan prosedur yang kita gunakan sebagai
prosedur dalam penelitian untuk mendekati problem dan mencari jawaban.
Dengan pengertian lain, metodologi adalah suatu pendekatan umum untuk

mengkaji topik penelitian.'*

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini, menggunakan penelitian Deskriptif Kualitatif.
Pendekatan kualitatif dimaksudkan untuk menafsirkan suatu fenomena
yang terjadi. Untuk deskriptif sendiri, dimaksudkan karena penelitian ini
tidak menggunakan statistik, tetapi melalui pengumpulan data , analisis,

kemudian diinterpretasikan.®®

Dengan memahami dan menganalisis permasalahan yang ada,

penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang lebih banyak

14Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 145.
15 Albi Anggito & Johan Setiawan, S.Pd., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: CV. Jejak,
2018), 9.
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memakai logika serta penjelasan-penjelasan dan data-data dari sumber yang
diteliti di lapangan. Brogan dan Taylor dalam bukunya Moleong
mendefinisikan, “Penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau dari lisan dan

perilaku orang yang dapat diamati”.®

Penelitian ini bertujuan mendapat gambaran secara rmendalam
tentang Internalisasi nilai-nilai ukhuwah kepada peserta didik melalui

pencak silat persaudaraan setia hati terate di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.

2. Kehadiran Peneliti di Lapangan
Penelitian kualitatif, peneliti wajib hadir di lapangan, karena peneliti
merupakan instrumen penelitian utama yang harus hadir langsung di
lapangan untuk mengumpulkan data.Peneliti juga sebagai pelatih aktif di
ini sejak usia 16 tahun.
3. Data dan Sumber Data Penelitian
Adapun data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
- Data
Data yang akan dikumpulkan melalui penelitian ini adalah data
yang sesuai dengan fokus penelitian, yaitu tentang Internalisasi nilai-
nilai ukhuwah kepada peserta didik melalui pencak silat persaudaraan

setia hati terate di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo. Jenis data dalam

18Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya Offset, 2002), 3.
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penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data
sekunder.
- Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat
diperoleh.!” Lopland dalam Moleong menyebutkan sumber data utama
dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata dan tindakan, selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen, literasi dan lain-lain.*® Dengan
demikian, untuk mendapatkan sejumlah data dan dokumen yang
diperlukan, tentu peneliti harus bertemu langsung dengan orang-orang
yang dimintai keterangan sehubungan dengan subyek penelitian yang
dimaksud, diantaranya adalah Guru Pembina, Waka Kesiswaan, Pelatih,

pengurus dan siswa atau peserta didik di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.

4. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data adalah suatu cara tertentu yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data-data. Pekerjaan pengumpulan data
bagi penelitian kualitatif harus langsung diikuti dengan pekerjaan
menuliskan, mengedit, mengklasifikasikan, mereduksi, dan menyajikan.
Atau dengan sederhana memilih dan meringkaskan dokumen-dokumen

yang relevan.

17Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2002), 107.
18 1bid. 157.
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Adapun prosedur penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Metode Observasi

Metode observasi adalah pengamatan secara langsung, memahami

dan mencatat gejala-gejala yang tampak pada obyek yang diteliti

sehingga diperlukan untuk mencari jawaban tanpa merubah obyek yang

akan diteliti. Observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian

ini yaitu, proses pembelajaran Pencak Silat PSHT dan internalisasi nilai

nilai Ukhuwah tersebut. Serta ditunjang keterangan profil dan sarana

prasarana yang dimiliki oleh Pencak Silat PSHT SMA Negeri 1 Waru

Sidoarjo.

b) Metode Wawancara
Wawancara adalah alat pengumpul informasi dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara
lisan pula.’® Dengan kata lain, wawancara adalah mengajukan
pertanyaan oleh pewawancara dan dijawab oleh orang yang
diwawancarai atau narasumber antara lain Pembina, guru, pelatih, siswa

psht SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.

Dalam penelitian ini, yang menjadi narasumber atau subyek
wawancara adalah. Guru Pembina, Waka Kesiswaan, Pelatih, pengurus

dan siswa atau peserta didik di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.

19Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2002), 165.
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Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang penyajian
data sebagai langkah yang akurat. Yaitu antara lain: latar belakang
lembaga, structural, visi misi, sejarah dan proses berdirinya
Ekstrakurikuler Kkini, proses pembelajaran Pencak Silat PSHT dan

internalisasi nilai-nilai Ukhuwah SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.

Sugiono (2012:138) mengemukakan beberapa macam wawancara,
yaitu terstruktur dan tidak terstruktur.
a. Wawancara terstruktur
Jenis metode wawancara terstruktur digunakan sebagai salah satu
teknik pengumpulan data, apabila penelitia telah mengetahui secara
pasti tentang informasi yang akan diperoleh. Oleh karena itu, hal
penting yang dilakukan peneliti saat wawancara yaitu telah
mempersiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan tertulis

disertai dengan alternatif jawaban yang telah dipersiapkan.

b. Wawancara tidak terstruktur
Jenis wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang
dilakukan secara bebas dimana peneliti tidak perlu menggunakan
pedoman wawancara sebagaimana dilakukan saat wawancara
terstruktur. Pedoman yang digunakan hanya berupa garis besar

permasalahan penelitian yang dilakukan.
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¢) Metode Dokumentasi
Dalam metode ini, seorang peneliti melakukan penelitian dan
mencari informasi melalaui dokumen yakni suatu hal yang tertulis atau
arsip. Adapun data yang diperoleh melalui metode ini antara lain, data
nama siswa, guru, perkembangan siswa, keadaan lokasi/ lingkungan,
serta dokumkentasi dalam pelaksanaan kegiatan Pencak silat

Persaudaraan setia hati terate di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.

d) Metode Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara
sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi serta
bahan-bahan lain tentang hasil diskusi dan pembahasan internalisasi
nilai-nilai ukhuwah Pencak silat PSHT di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo
yang telah dihimpun oleh peneliti. Kegiatan analisis dilakukan dengan
menelaah data, menata, membagi menjadi satuan-satuan yang dapat
dikelola, menyintesis, mencari pola, menemukan apa yang bermakna,
dan apa yang diteliti dan dilaporkan secara sistematis?°.
Analisis data kualitatif ini terdiri dari empat tahap?!, yang dirincikan
sebagai berikut:
- Reduksi data

- Peragaan data

20 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2011), 10.

2L Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal (Malang: UMM
Press, 2004), 82-83.
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- Penarikan kesimpulan

- Verifikasi.

5. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data adalah bagian yang sangat penting dan
tidak terpisahkan dari penelitian kualitatif. Menurut Lincoln dan Guba,
pelaksanaan pengecekan keabsahan data didasarkan pada empat Kriteria
yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability)
ketergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).?? Dalam
pengecekan data tersebut akan di validasi oleh dosen penguji guna

mengukur orisinalitas karya ilmiah.

H. Sistematika Penulisan
Dalam pembahasan skripsi ini penulis telah membuat sistematika
pembahasan sebagai berikut:
Bab pertama. Memuat pendahuluan yaitu latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat peneltian, definisi operasional, metode

penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua. Memuat kajian teori. Bab ini terdiri atas 4 (sub bab) subbab,
yaitu pengertian tentang internalisasi nilai-nilai Ukhuwah kepada peserta didik
melalui Pencak Silat PSHT, tinjauan tentang internalisasi nilai-nilai Ukhuwah

kepada peserta didik melalui Pencak Silat PSHT, tinjauan pembelajaran Pencak

22 Mardiyah Kepemimpinan Kiai dalam Memelihara Budaya Organisasi (Yogjakarta: Aditya Media
Publishing, 2015), 117.
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Silat PSHT, Internalisasi nilai-nilai Ukhuwah kepada peserta didik melalui

Pencak Silat PSHT di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.

Bab ketiga. Memuat metodologi penelitian dan penyajian data. di dalam
bagian ini membahas tentang paparan hasil penelitian, peneliti akan
memaparkan tentang gambaran tempat atau obyek penelitian yang meliputi:
sejarah sekolah, visi, misi dan tujuan sekolah, kegiatan pencak silat PSHT SMA

Negeri 1 Waru di Sidoarjo.

Bab keempat. Memuat hasil penelitian dan pembahasan diskusi. Dimana
membahas tentang pembinaan kegiatan pencak silat psht di SMA Negeri 1
Waru, bagaimana pembelajaran Pencak Silat PSHT, Proses internalisasi nilai-
nilai Ukhuwah melalui pencak silat PSHT di SMA Negeri 1 Waru di Sidoarjo
dan faktor pendukung serta penghambat di dalam proses internalisasi nilai-nilai

Ukhuwah Pencak silat PSHT di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.

Bab kelima. Dalam bab ini peneliti memaparkan analisi hasil penelitian
akan dijelaskan hasil analisis data yang sesuai dengan kondisi lapangan,
kemudian data tersebut diproses sesuai metode yang telah ditentukan, sehingga

bisa ditarik hasil kesimpulannya dan dapat diketahui hasilnya

Bab keenam. Pada bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian, saran-saran,
dan kata penutup. Setelah bab terakhir ini, penulis menyajikan daftar pustaka
sebagai kejelasan referensi, serta semua lampiran-lampiran yang berhubungan
dengan perjalanan penelitian ini. Demikian sistematika penulisan yang

digunakan dalam penyusunan penelitian ini.
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BAB I1

KAJIAN TEORI

Internalisasi Nilai-nilai Ukhuwah
1. Pengertian Internalisasi

Internalisasi menurut kamus ilmiah populer yaitu “pendalaman,
penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin atau nilai sehingga merupakan
keyakinan atau kesadaran akan kebenaran suatu doktrin atau nilai yang
diwujudkan dalam sikap dan perilaku.” Internalisasi pada hakikatnya adalah
sebuah proses menanamkan sesuatu, yakni merupakan proses pemasukan
suatu nilai pada seseorang yang akan membentuk pola pikirnya dalam
melihat makna realitas pengalaman.? Kemudian dari tokoh psikologi
modern yakni Chaplin mengatakan bahwasanya internalisasi didefinisikan
sebagai penggabungan atau penyatuan sikap, standar tingkah laku, pendapat
dan seterusnya di dalam kepribadian, dari pernyataan berikut dapat
dibenarkan, mengutib kata dari ilmuan Freud bahwasanya superego, atau
aspek moral kepribadian berasal dari internalisasi sikap-sikap parental

(orang tua).?*

Tentunya dalam penelitian ini ialah proses pendidik dengan peserta
didik atau siswa sedang mentransformasikan nilai-nilai yang terkandung

dari epistimologis yang di terima peserta didik itu sendiri. Dan selanjutnya

Z3Asmaun Sahlan, Desain Pembelajaran Berbasis pendidikan karakter (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media
2017), 32.
24 James P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), 256.

32
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guna menspesifikan definisi tersebut, adapun beberapa tahapan tentang

langkah-langkah internalisasi menurut Muhaimin adalah:

1. Transformasi yakni, suatu proses internalisasi yang dilakukan oleh guru
dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik dan kurang baik. dalam
proses ini hanya terjadi komunikasi verbal antara guru dan pesertadidik.

2. Transaksi yakni, proses internalisasi melalui pendidikan nilai dengan
jalan melakukan komunikasi dua arah, atau transaksi antara guru dengan
peserta didik yang bersifat interaksi timbal balik.

3. Transinternalisasi yakni pada proses internalisasi ini bukan hanya
sekedar dilakukan dengan komunikasi verbal (langsung), melainkan

juga sikap mental dan kepribadian secara aktif.?®

Dari pernyataan di atas bahwa internalisasi nilai-nilai merupakan
proses penanaman, pemahaman pemikiran yang dimasukan ke dalam diri
peserta didik secara langsung maupun tidak langsung. Dengan ini maka
proses internalisasi nilai akan memudahkan proses pembentukan suatu

karakter dalam satu prinsip-prinsip nilai yang ada kepada peserta didik.

2. Pengertian Nilai-Nilai Ukhuwah
Kata ukhuwah berasal dari bahasa Arab, adalah bentuk abstrak dari
kata akhun. Struktur katanya dengan kata bunuwah dari kata ibnun yang
artinya anak laki- laki. Akhun dapat berarti saudara, bentuk jamaknya

ikhwah, dapat pula diartikan kawan, bentuk jamaknya ikhwan. Kata

25 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: Citra Media, 1996), 153.
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ukhuwah menurut bahasa bisa diartikan kesaudaraan/persaudaraan atau
kekawanan/perkawanan. Unsur pengikat dalam upaya menumbuhkan
ukhuwah adalah keimanan atas Allah Swt. dan rasulnya, Muhammad saw.
Ikatan akidah inilah yang paling kuat dibanding ikatan darah atau keturunan.
la merupakan pondasi yang kokoh untuk suatu bangunan yang disebut

ukhuwah.2®

Pengertian nilai merupakan esensi yang dekat dengan sesuatu yang
sangat berarti bagi kehidupan seseorang.?’ Nilai adalah segala sesuatu
tentang yang baik dan yang buruk, nilai bisa disebut juga dengan segala
sesuatu yang menarik bagi manusia sebagai subyek, nilai merupakan
sesuatu yang sudah menjadi kesepakatan dan kebiasaan bersama di dalam

lingkungan masyarakat.?®

Berdasarkan deskripsi teori nilai di atas bahwa yang diharapkan
tentunya menjadi sebuah keberhasilan dalam sebuah penerapan yang ada
atau terkandung pada makna ukhuwah tersebut. Sebagaimana internalisasi
nilai-nilai ukhuwah kepada peserta didik saat ini bisa menjadi fundamental
dalam pembentukan jati dirinya. Ukhuwah atau ikatan antar makhluk
dengan baik sudah seharusnya diajarkan sejak dini. Yaitu dengan sikap
menjaga tumbuhan menyayangi hewan, menghormati sesame kawan,

bersikap teladan, memberi maaf, Rasa toleransi, saling menghormati, rasa

2 Sahal Mahfudh, Nuansa Figh Sosial, (Yogyakarta: LkiS, 1994), 230-231.
27 M. Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 1996), 61.
28 1bid, 62.
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persatuan dan kesatuan serta hidup dengan ketenteraman dalam umat
beragama menuju islam yang rahmatanlila’lamin. Yang nantinya akan di
tanamkan kedalam diri peserta didik, supaya menjadikan mindset yang baik

serta membentuk generasi bangsa yang al-insahnul kamil dan demokratis.

B. Tinjauan tentang Dasar-dasar Ukhuwah
Selanjutnya Istilah persaudaraan dalam bahasa arab di kenal dengan
ukhuwah, maka pengertian Ukhuwah tersebut dalam bahasa Arab (ukhuwwah)
di ambil dari kata akha (1), dari sini kemudian melahirkan beberapa kata al-
akh, akhu, yang makna dasarnya "memberi perhatian (3! )", kemudian
berkembang artinya menjadi "sahabat, teman («waball saall )" yang secara
leksikal menunjuk pada makna "dia bersama di setiap keadaan, saling

bergabung antara selainnya pada suatu komunitas.?®

Berdasarkan arti-arti kebahasaan tadi, maka arti ukhuwah dalam konteks
bahasa Indonesia memiliki arti sempit seperti saudara sekandung, dan arti yang
lebih luas yakni hubungan pertalian antara sesama manusia, serta hubungan
kekerabatan yang akrab di antara mereka. Berkenaan dengan itulah, M. Quraish
Shihab menjelaskan definisi ukhuwah secara terminologis sebagai berikut:

Ukhuwah pada umumnya berarti “sebuah persamaan dan keserasihan

dalam berbagai hal”. Dalam kamus-kamus bahasa, ditemukan juga

bahwa kata (akh) juga digunakan dalam arti teman akrab atau sahabat.

Begitu juga diartikan secara persamaan satu sama lain maupun persusuan,

juga mencakup satu dari unsur seperti suku, agama, profesi, dan
perasaan.°

29 Luwis Ma'luf, Al-Munijid fi al-Lughah (Bairut: Dar al-Masyriq, 1977), 5.
% M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an dan Tafsir Maudhu’i atas Berbagai Persoalan Umat.
(Bandung: Mizan Cet. 111, 1996), 486.
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Pemahaman yang dikemukakan M. Quraish Shihab kelihatannya dapat
dibenarkan dan perlu dimasyarakatkan, karena hal ini dalam pandangan
Alquran sendiri telah ditemukan banyaknya macam persaudaraan yang
bersifat Islami. Demikian pula dalam hadis-hadis ditemukan banyak jenis
persaudaraan, seperti persaudaraan yang dibangun oleh Nabi Muhammad
saw. ketika membangun negara Madinah ada yang menyebut arti lain
persaudaraan, kemasyarakatan, kebangsaan, persaudaraan antara sesama

manusia.

Pada masa modernisasi saat ini segala bentuk aktivitas perkembangan
teknologi telah memasuki dunia digital dan internet of think. Gadget menjadi
instrument baru dalam dunia pendidikan jarak jauh (PJJ). Manusia tidak perlu
lagi kesulitan untuk menjalin hubungan antar sesama manusia dan murid tidak
perlu lagi berangkat ke sekolah untuk mencari ilmu. Manusia terlihat lebih
intim dan mendalam untuk mengenal antara yang satu dengan lain melalui
social media. Dengan demikian Ukhuwah harus selalu tetap terjaga

bagaimanapun keadaan dan perkembangan sosial masyarakat modern saat ini.>

Dalam penelitian ini diharapkan peserta didik mendapatkan transfer of
knowleadge tentang pentingnya nilai-nilai ukhuwah dalam ruang lingkup
Sekolah dan umum. Hal ini menjadikan fundamental gagasan dan pemikiran

yang dibangun oleh lembaga pendidikan dalam membentuk karakter peserta

31 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, terj. Alimandan (Jakarta:
Rajawali, 1985), 25 Lihat juga KJ. Veeger, Realitas Sosial (Jakarta: Gramedia, 1993), 29.
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didik agar peka dalam situasi sosial yang beragam. Karena konsep pendidikan
di Indonesia sendiri ialah menjadikan terpelajar yang menjunjung tinggi nilai-

nilai kemanusiaan dan keberagaman.

Dasar-dasar ukhuwah ialah sebagai bentuk dan wujud pondasi dalam
menjalankan hubungan antar makhluk hidup, ukhuwah sendiri memiliki arti
yang luas dan ada. Dalam situasi sekarang, pentingnya penguatan nilai-nilai
persaudaraan yang harus kita tanamkan. Allah Swt. telah memerintahkan kita
untuk selalu menjunjung tinggi nilai persaudaraan dan keberagaman di setiap

kehidupan. Sebagaimana firmannya dalam Q.S Al-An’aam : 38

& gl foa i b Uhah W a&iAT 2al ) ajaling ik Y5 G ¥ b AT (e
G3EAS 410 o

Artinya: Dan tidak ada seekor binatang pun yang ada di bumi dan burung-
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya
merupakan umat-umat (juga) seperti kamu. Tidak ada sesuatu pun

yang Kami luputkan di dalam Kitab, kemudian kepada Tuhan mereka
dikumpulkan.*

1. Macam-Macam Ukhuwah
Adapun beberapa macam ukhuwah yang akan dikaji dalam penelitiaan
ini sebagai landasan teori di atas. Menurut Quraish Shihab, kalau kita
mengartikan ukhuwah dalam arti “persamaan” sebagaimana arti asalnya dan
penggunaananya dalam beberapa ayat dan hadis, kemudia merujuk knepada
Alguran dan Sunnah maka paling tidak kita dapat menemukan ukhuwah

tersebut tercermin dalam empat hal berikut:

32 Al Qalam (Jakarta: Departemen Agama) Q.S Al-An’aam :38
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a) Ukhuwah Ubudiyah
Ukhuwah Ubudiyah adalah konsepsi persaudaraan semakhluk
hidup, artinya manusia hewan tumbuhan bahkan senyawa lainnya ialah
saudara kesemakhlukan yang harus saling menjaga satu sama lain guna
keseimbangan dalam kehidupan di dunia. Allah menciptakan makhluk
tidak lain uintuk menyembahnya. Sebagaimana firman Allah Swit.

dalam Q.S Al Bagarah : 28

Artinya : Bagaimana kamu ingkar kepada Allah, padahal kamu
(tadinya) mati, lalu Dia menghidupkan kamu, kemudian Dia
mematikan kamu lalu Dia menghidupkan kamu kembali.
Kemudian kepada-Nyalah kamu dikembalikan.3*

b) Ukhuwah Islamiyah

Ukhuwah Islamiyah, dengan demikian berarti hubungan
persaudaraan atau perkawanan antar sesama umat islam, dan dalam
konteks keindonesiaan adalah seluruh umat Islam di Indonesia. Unsur
pengikat dalam upaya menumbuhkan ukhuwah Islamiyah adalah
keimanan atas Allah Swt. dan rasulnya, Muhammad Saw.. lkatan akidah
inilah yang paling kuat dibanding ikatan darah atau keturunan. la
merupakan pondasi yang kokoh untuk suatu bangunan yang disebut

ukhuwah Islamiyah. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S Al

Hujurat : 10

33 Al Qalam (Jakarta: Departemen Agama) Q.S Al Bagarah : 28
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Artinya : Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu

damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat.®*

¢) Ukhuwah Insaniyyah

Ukhuwah insaniyah atau ukhuwah basyariyyah, yaitu
persaudaraan sesama umat manusia. Manusia mempunyai motivasi
dalam menciptakan iklim persaudaraan hakiki yang berkembang atas
dasar rasa kemanusiaan yang bersifat universal. Seluruh manusia di
dunia adalah bersaudara. Senasib sepenanggungan serta merasakan
rasa seperjuangan dalam proses hubungan antar manusia.
Nasionalisme of humanity adalah konsep dasar secara nation dalam
pemikiran Bung Karno.*® Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S

Al Hujurat : 11

T - T- % S e MT- e \F- oA%u (0% (ohodd ST T - 0B % . woo® o% o0 -\ (o | ;u“ _ 3T
o sl (o Sl Vg pga 1 08 15350 &) e 038 (12 238 JA ¥ ) ) Codll L
g 2 o~ .08 A% so ) 2% 0 AonFe oA R (T g)“.,, Lo% @ %45 o<
ZJLZ;?\Ja.)djudl\eu‘i\M;NYQ\JJQLHYJMHJJ@LYJWUPQ%Q\
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Artinya ; Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum
mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka
(yang diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang
mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan
(mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh jadi
perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari
perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling
mencela satu sama lain dan janganlah saling memanggil
dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan
adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan

3 Al Qalam (Jakarta: Departemen Agama) Q.S Al Hujurat: 10
3 Cindy Adams, Penjambung Lidah Rakjat (Jakarta: PT Seru Buku, 1966), 55.
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barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang
yang zalim.*

d) Ukhuwah Wathaniyah wa an-Nasab

Islam sebagai agama yang universal juga memiliki konsep
ukhuwah kebangsaan yang disebut ukhuwah wathaniyyah, yakni
saudara dalam arti sebangsa. M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa
guna memantapkan ukhuwah kebangsaan walau tidak seagama, pertama
kali Alguran menggarisbawahi bahwa perbedaan adalah hukum yang
berlaku dalam kehidupan ini.Selain perbedaan tersebut merupakan
kehendak Allah, juga demi kelestarian hidup, sekaligus demi mencapai
tujuan kehidupan makhluk di pentas bumi.®” Sebagaimana firman Allah

Swt. dalam Q.S Al-Maidah : 48

O3 oy pgi afalb sl Uaiga s sl (e 454 (i Ll Biaa (gl i auly G
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Artinya : Dan Kami telah menurunkan Kitab (Alquran) kepadamu
(Muhammad) dengan membawa  kebenaran, yang
membenarkan Kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya dan
menjaganya, maka putuskanlah perkara mereka menurut apa
yang diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti
keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah
datang kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu, Kami
berikan aturan dan jalan yang terang. Kalau Allah
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja),
tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap karunia yang telah

3% Al Qalam (Jakarta: Departemen Agama) Q.S Al Hujurat: 11
87 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an dan Tafsir Maudhu'i atas Berbagai Persoalan Umat.
(Bandung: Mizan Cet. 111, 1996), 491.
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diberikan-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat
kebajikan. Hanya kepada Allah kamu semua kembali, lalu
diberitahukan-Nya kepadamu terhadap apa yang dahulu kamu
perselisihkan,

2. Pentingnya Ukhuwah

Pentingnya membangun ukhuwah yang hendak diwujudkan adalah
persaudaraan (al-ukhuwabh), toleransi (at-tasamuh), kebersamaan dan hidup
berdampingan baik dengan sesama umat Islam. Oleh sebab itu, sebelum
Nabi Muhammad saw membangun persaudaraan sebangsa dan senegara di
Madinah, ia terlebih dahulu telah membangun persaudaraan sesama umat
Islam. Walaupun demikian, kesamaan akidah tidak menjadi jaminan adanya
kerukunan dan kedamaian hidup jika tidak dilandasi oleh paradigma ijtihad
yang fleksibel, tetapi justru sebaliknya dapat berpotensi menjadi perpecahan

dan peperangan sebagaimana kasus di Timur Tengah akhir-akhir ini.

Oleh sebab itu, penelitian menfokuskan nilai-nilai Ukhuwah yang ada
dialam pembelejaran Pencak silat Persaudaraan setia hati terate. Menurut
ajaran jawa sanepan ialah “memayu hayuning diri, sesame lan bawono”
(mengindahkan diri, sesama manusia dan dunia atau alam semesta) .

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S Al-Imran: 105

AR G gl L gl il dhala La sty e ) SR 5 138385 (08 13055 Y

Artinya: Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang bercerai
berai dan berselisih setelah sampai kepada mereka keterangan
yang jelas. Dan Mereka itulah orang-orang yang mendapat azab
yang berat.*

38 Al Qalam (Jakarta: Departemen Agama) Al Maidah: 48
39 Al Qalam (Jakarta: Departemen Agama) Al Imran: 105
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Selanjutnya dalam kajian teori ini akan menjelaskan tinjauan tentang
Pencak silat Persaudaraan setia hati terate lebih komprehensif yang
berkaitan dengan internalisasi nilai-nilai ukhuwah kepada peserta didik di

SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.

C. Tinjauan tentang Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate
1. Pencak Silat
Pencak silat pada hakikatnya, pencak silat berasal dari dua kata yakni

“pencak” dan “silat” yang memiliki makna berbeda tapi hampir sama,
pencak adalah permainan (keahlian) untuk mempertahankan diri dengan
kepandaian menangkis menghindar dan menyerang. Kemudian kata silat
adalah kepandaian berkelahi seni bela diri yang sangat khas dari Indonesia
dengan ketangkasan mebela diri dengan menyerang, baik menggunakan

senjata atau tangan kosong.

Menurut Joko Subroto pencak silat merupakan ilmu bela diri yang
sangat kompleks, hampir tak terjangkau oleh manusia untuk bisa
menguasaianya secara sempurna, yang tidak hanya saja mempelajari
pelajaran yang bersifat fisik akan tetapi juga mempelajari ke dalam lembaga
pendidikan kejiwaan atau kerohanian, sehingga melahirkan pendekar yang
militan, berjiwa kesatria, menghormati sesama, berbudi luhur dan tertunya

berakhlak mulia.*°

40Joko Subroto, Pencak Silat Pertahanan Diri: Mengembangkan Teknik Kuncian Melumpuhkan
Lawa (Solo: Aneka, 1994), 5.
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Menurut Pradipta selaku direktur sosial budaya dan organisasi
Internasional negara berkembang mentri luar negeri berbicara pencaksilat
mengandung tradisi nilai-nilai atau warisan budaya dari leluhur. Tradisi
pencak silat Indonesia mengajarkan keseimbangan antar manusia, dan alam.
Kemudian tak hanya ini seni pencak silat juga menekankan kepada bela diri
yang positif, tidak ofensif selalu senantiasa menjaga keseimbangan tatanan
sosial serta menjadi ritual upacara tradisioanal. Dengan peresmian pencak
silat sebagail warisan budaya Indonesia maka bertambahlah total warisan

budaya dari Indonesia.*!

Berbicara mengenai pencak silat yang asli dari Indonesia, di negara
Indonesia atau banyak yang menyebutnya Nusantara banyak sekali aliran-
aliran pencak silat, ada puluhan, bahkan ratusan, dan juga berasal dari
berbagai golongan masyarakat yang ada di Indonesia Tak lain halnya
dengan Pencak silat Persaudaraan setia hati terate (PSHT), yang mana
pencak silat tersebut terkenal kuat akan persaudaraannya dan juga menjadi

garda terdepan dalam menjaga keutuhan bangsa dan negara Indonesia.

2. Ke-Persaudaraan Setia Hati Terate-an
a) Sejarah Persaudaraan Setia Hati Terate
Dalam sejarahnya pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate

merupakan perguruan seni beladiri pencak silat yang tergolong tertua di

Indonesia, hal ini dapat di lihat mulai awal tahun berdirinya yaitu 1922,

4 Anonim, dalam artikel Ini Bedanya Pencak Silat Indonesia dan Malaysia yang Baru Diakui
UNESCO, terhimpun dalam website Indozone.id pada tahun 2019. Diakses pada 14 Juni 2021 pukul
18.45 WIB.
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di dirikan oleh seorang tokoh pesilat bernama Ki Hadjar Hardjo Utomo,
beliau merupakan murid dari Ki Ngabehi Soerodwirjo pendiri perguruan

pencak silat Setia Hati.

Berbekal ilmu beladiri yang beliau kuasai, Ki Hadjar Hardjo
Utomo pada masa penjajahan belanda tampil sebagai seorang pemuda
yang pemberani, yang tidak senang melihat rakyat menderita di bawah
jajahan belanda, sikap patriotisme beliau dapat di lihat dari aksi sepert
yang di lakukan beliau mengajak para pemuda pemberani dari desa
Pilangbango (Madiun) beserta kelompoknya untuk merusak kereta api
yang lewat yang digunakan mengangkut perbekalan militer belanda dan
terlebih lebih beliau tidak suka melihat orang bumiputera miskin menjadi
masinis atau kondektur pada kereta api belanda. Berpuluh — puluh kereta
apai yang lewat di lempari dengan batu-batu yang besar yang
mengakibatkan kerusakan dan kepanikan dari polisi — polisi dan

pegawai belanda.*?

Dengan semangat jiwa nasionalisme yang tinggi dan kuat,
menurut kajian hasil penelitian yang bersumber dari catatan pribadi
yang di tulis Ki Hadjar Hardjo Utomo menyebutkan bahwasanya beliau
membuka pelatihan baru yang berbeda dengan gurunya Ki Ngabehi
Soerodwirjo. Perbedaan ini terjadi karena Ki Hadjar Hardjo Utomo tidak

sependapat jika ilmu SH di ajarkan kepada para kaum bangsawan atau

42 Agus Mulyono, Persaudaraan Setia Hati Adat istiadat, Riwayat dan Perkembangan, (Jakarta: PT.
Anzana Asari, 2002), 42.
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anak —anak belanda. Sebab hal itu bertentangan dengan prinsip beliau,
yang ingin menjadikan pencak silat sebgai basis pelatihan pemuda

dalam rangka menyusun kekuatan melawan penjajah.*®

Pada tahun 1922 Ki Hadjar Hardjo Utomo, bergabung dengan
Sarekat Islam (SI) dan kemudian mendirikan “Pencak Sport Club” di
Desa Pilangbango Madiun (pada tahun menjadi awal cikal bakal
berdrinya Persaudaraan Setia Hati Terate), yang kemudian berkembang
pesat sampai daerah Nganjuk, Kertosono, Jombang, Ngantang,

Lamongan (Jawa Timur), dan Solo (Jawa tengah), serta Yogyakarta.**

Sudah bisa pastikan dengan berdirinya Pencak Sport Club ini
menjadi wadah bagi para pemuda untuk berlatih beladiri yang berfungsi
untuk melawan para penjajah belanda yang menindas rakyat Bumi
Putera. Ki Hadjar Hardjo Utomo sendiri seringkali keluar masuk penjara
belanda di kerenakan pergerakan beliau yang dianggap membahayakan
pihak belanda, diantara penjara tersebut adalah penjara Talang (jember),
Tjipinang (Cipinang) dan bahkan nama beliau juga termasuk deretan
nama-nama pejuang Kemerdekaan RI yang akan dibuang ke Boven
Digul. Selain sebagai guru pencak silat Ki Hadjar Hardjo Utomo juga
membentuk media masa yang di beri nama “KEINSYAFAN

RAKYAT”, dimana pemimpin redaksi adalah beliau sendiri. Tapi tdk

4 Tarmadji Boedi Harsono, Sejarah SH Terate Persaudaraan Sejati, (Madiun: Yayasan Setia Hati Terate
Pusat Madiun, 2013), 5.
4 Ibid., 6.
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lama kemudian, mingguan KEINSYAFAN RAKYAT di larang terbit
oleh pemerintahan Belanda, dengan alasan media tersebut dijadikan alat

propaganda pergerakan menentang penjajahan di tanah air tercinta.*

Dengan keadaan yang semakin mendesak langkah Ki Hadjar
Hardjo Utomo dalam memperjuangkan kemerdekaan Negara Republik
Indonesia. Pada tahun 1942 atas usulan Soeratno sorengpati (tokoh
perintis kemerdekaan dari Indoensia Muda) yang mulanya beladiri yang
di pimpin oleh Ki Hadjar Hardjo Utomo bernama “Pencak Sport Club”
di ubah menjadi “Setia Hati Terate”, hal i dilakukan karena agar
pergerakan kemerdekaan yang dilakukan tidak di curigai pemerintahan
belanda karena telah di cap sebagai pemberontak pemerintahan belanda.
Pada bulan Juli tahun 1948, di adakan konferensi (musyawarah antar
warga SH Terate) di kediaman Ki Hadjar Hardjo Utomo di Pilangbango,
Madiun. Sejumlah murid mulai tampil kedepan, diantaranya: Bapak
Soetomo Mangkoedjojo, Bapak Darsono, Bapak Soemadji, Badini dan
Irsad. Konferensi tersebut di gelar mengingat usia beliau yang semakin
tua, disamping itupula beliau mengalami sakit separo badanya tak bisa

digerakkan.*®

Dalam acara temu kadang tersebut melahirkan mufakat, bahwa
kegiatan SH Terate harus tetap berjalan dan berkembang, karena kondisi

beliau yang sudah tidak memungkinkan untuk beraktivitas, kegiatan

* 1bid., 7.
“ 1bid., 8.
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pencak silat diamanatkan kepada murid — murid beliau. Kemudian,
digagas system komunnikasi di tubuh SH Terate yakni sistem
“perguruan pencak silat” ke sistem organisasi “Persaudaraan” atau lebih
di kenal sekarang dengan sebutan ‘“Persaudaraan Setia Hati Terate”.
Pada tanggal 12 April 1952 Ki Hadjar Hardjo Oetomo wafat dan
jenazahnya dimakamkan di tempat pemakaman umum (TPU)
Kelurahan  Pilangbango, Madiun. Ki Hadjar Hardjo Oetomo
meninggalkan seorang istri, Ny Inem dan dua orang putra yang diberi
nama Harsono dan Harsini. Baik istri maupun putra beliau, Harsono,
saat buku ini disusun Th 2013, sudah wafat. Jenazah Harsono, putra Ki
Hadjar dimakamkan di lokasi pemakaman yang sama. Keberadaan Pak
Hardjo Oetomo sebagai pendiri, sekaligus pelatih atau guru pencak silat,
menduduki posisi patron. Karena posisinya ini, beliau cukup disegani
dan dihormati murid-muridnya. Penghormatan itu kemudian
diwujudkan dengan penghargaan, berupa julukan (gelar) “Ki Hadjar”
(diambil dariakar kata dalam bhs Jawa: “Ajar” yang artinya pelatih atau
pendidik, pengajar.) Dalam perkembangannya, nama pendiri SH Terate

disebut lengkap dengan gelarnya. Yaitu, Ki Hadjar Hardjo Oetomo.*’

Dari penjabaran di atas dapat dilihat bahwasanya Ki Hadjar Hardjo
Utomo merupakan sosok teladan yang mulia bagi murid — muridnya,

keahlianya dalam beladiri, jiwa patriotismenya serta perjuanganya

47 Artikel berjudul Persaudataan Setia Hati Terate dalam situs Wikipedia.org. yang di akses pada
14 Mei 2021 pukul 17.00 WIB
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dalam melawan pemerintahan belanda merupakan semangat yang luar
biasa. Di sebutkan juga bahwasanya pada tahun 1950 Ki Hadjar Hardjo
Utomo, mendapat pengakuan dan pengahargaan dari pemerintahan RI
sebagai Pahlawan Perintis Kemerdekaan RI. Penghargaan ini di berikan
tasa jasa beliau berjuang melawan belanda. Setelah wafatnya Ki Hadjar
Hardjo Utomo kepemimpinan Persaudaraan Setia Hati Terate
dilanjutkan oleh murid — murid beliau dan generasi penerus dari masa
kemasa hingga sampai Kini, diantara pemegang kepemimpinan setelah
wafatnya Ki Hadjar Hardjo Utomo antara lain:
a. Tahun 1950, ketua pusat oleh Mohammad Irsyad.
b. Tahun 1974, ketua pusat oleh RM Imam Koesoepangkat.
c. Tahun 1977 — 1984, ketua dewan RM Imam koesoepangkat dan
Ketua Umum pusat oleh Badini
d. Tahun 1985, ketua dewan pusat oleh RM Imam koesoepangkat dan
ketua umum pusat oleh Tarmadji Boedi Harsono.

Karya monumental yang menjadi kebanggaan warga Persaudaraan
Setia Hati Terate adalah pembangunan Padepokan Agung SH Terate
yang berdiri diatas tanah seluas 12.290 M2, di JI. Merak Nambangan
Kidul Kota Madiun. Lengkap dengan sarana dan prasaran
pendukungnya dan masih banyak lagi aset-aset yang di miliki organisasi
Persaudaraan Setia Hati Terate yang bernilai sangat penting untuk
keberlangsungan jalanya organisasi. Adapun pada masa modern ini SH

Terate merupakan organisasi yang paling banyak anggotanya serta
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paling banyak peminatnya, terbukti setiap satu tahun sekali tepatnya
pada bulan Suro atau Muharram ribuan anggota baru yang di wisuda dari
berbagai pelosok nusantara, bahkan sampai dari luar negeri. Hal ini
dapat di lihat banyaknya cabang yang berkembang, di bumi nusantara
sendiri pada masa sekarang terdapat 236 cabang yang dan kurang lebih

ada 10 cabang dari luar negeri.

Dari segi perkembangan Persaudaraan Setia Hati Terate tentunya
telah banyak memberikan sumbangsih kepada bangsa Indonesia yaitu
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi Manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Perjalanan para pendiri PSHT adalah nilai dan watak
“Persaudaraannya” bagaimana dengan ajaran tersebut PSHT menjadi

organisasi Pencak silat terbesar pengikutnya di Indonesia ini.

Arti Bet Hati Bersinar

Bet hati bersinar artinya adalah dimanapun adanya seorang Warga
PSHT harus senantiasa dapat memberikan pancaran kasih sayang
kepada setiap makhluk hidup, khususnya manusia (dulur-dulur wong

Terate ), atau bahasa Jawanya " Asih sapono padane tumitah™ (saling
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mengasihi sesama makhluk Allah).*® Sinar berwarna putih
melambangkan pula jalannya / adanya hukum alam/karma/sebab akibat
atau timbal balik, juga melambangkan jalannya "*Manungso iku bakal
ngunduh wohing pakerti', artinya manusia itu akan memetik hasil
karyanya), dalam pepatah Jawa ''Sing sopo nandur pari bakal
ngunduh pari, sing sopo nandur rawe bakal ngunduh rawe, sing
sopo nandur becik bakal ngunduh becik, sing sopo nandur olo bakal
ngunduh olo™, artinya jika tidak ingin disakiti, kita jangan menyakiti,
perbuatan baik akan mendapatkan kebaikan, perbuatan jelek akan

mendapatkan kejelekan dan seterusnya.*®

Arti lain bahwa lambang sinar tersebut adalah pancaran sinar yang
berwarna putih terang benderang, hal ini mengandung suatu maksud
bahwa Warga PSHT harus sanggup menciptakan suasana tentram,
bermanfaat bagi orang lain, berjiwa welas asih, damai dan
menyenangkan pada lingkungan dimanapun dia berada (memayu

hayuning bawono).>

c) Arti Pembukaan Doa
Di dalam gerakan pembukaan PSHT merupakan suatu awal
persiapan sambung atau berdoa dimana setiap gerakan dari pembukaan

tersebut menganfung makna yang harus ditelaah dan dipahami oleh

4 Andi Casiyem Sudin, Guru Sejati Bunga Rampai Telaah Ajaran Setia Hati (Madiun: Lawu Pos,
2008), 12.
49 |bid, 13.
%0 Ibid, 14.
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setiap warga Persaudaraan setia hat iterate. Pembukaan adalah
rangkaian gerakan yang merupakan “salam pembuka” yang menjadi ciri
khas pergurun yang mengandung suatu arti. Demikian artinya sebagai
berikut.>
1) Berdiri Alif
Pengakuan adanya Tuhan yang Maha Esa. Namun tidak
sekedar pengakuan saja akan tetapi diyakini dengan seyakin-
yakinnya sehingga orang SH dapat membuktikan adanya Tuhan
yang Maha Esa. Iman adalah keyakinan penuh akan Allah yang
dibenarkan hati dan diucapkan oleh lidah diwujudkan oleh amal
perbuatan.
2) Kaki di buka dan menggagah
Artinya gagah perkasa, selalu mempunyai sifat kesatria, jauh
dari sifat tercela, selalu berani mempertanggung jawabkan
perbuatannya.
3) Duduk pada tumit berat badannya dibebankan pada tumit
Dalam Bahasa jawa ‘luwih becik mati mbegagah tinimbang
mati nguncupake tangan nekuk dengkul artinya tahu beban hidup /
masalah yang dihadapinya sendiri yang selayaknya menjadi beban
hidupnya atau tanggung jawabnya. Disinilah letak rasa narimo atau

menyadari akan tanggung jawabnya.

51 Anonim, dalam artikel Arti dari Pembukaan Persaudaraan Setia Hati Terate “PSHT”, dalam
website infopesilat.com pada tahun 2019. Diakses pada 20 Juni 2021 pukul 19.00 WIB.
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Tangan kaki jinjit

Artinya dalam segala dalam segala tindak tanduk harus
berhati-hati. Berhati hati dalam piker. Berhati-hati dalam kata dan
berhati-hati dalam perbuatan. Inilah yang dikatakan nastiti ngati-ati.
Tangan menyilang

Suka menolong orang yang membutuhkan dan senang
bergotong-royong. Menegakkan barang yang doyong dan
meluruskan barang yang bengok.
Dua jari ke atas

Melambangkan isi dunia ini ada dua yang saling
membutuhkan. Misalnya, ada pria dan wanita, ada siang ada malam
dan lain-lain. Dua jari juga melambangkan akan hubungan antara
Al-Kholig dengan makhluknya. Tuhan itu akan selalu dekat dan
cinta atau mencintai manusia tetapi biasanya manusia yang
menjauhinya. Oleh sebab itu seorang warga SH haruslah selalu
dekat kepada Tuhanya dan selalu mensyukuri Rahmat-Nya maka
rahmat tersebut akan lestari.
Dua jari menunjuk ke tanah

Artinya menunjuk kepada ibu pertiwi atau tanah air kita, kalua
kita bisa hidup ini dari hasil ibu pertiwi. Misalnya makan, minum
dan sebagiannya. Oleh sebab itu seorang warga SH haruslah

diharapkan mempunyai kecintaan kepada tanah airnya.
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8) Dua jari menempel dipelipis
Berpikir selalu eling, ingat dan menghormati pada Tuhan,
orang tua, guru. Sesama hidup dan menghormati kepada agama lain.
Dengan memiliki watak hormat dan tansah eling maka merendahkan
orang lain. Sombong kikir dan lain-lain sifat tersebut tidak akan
mendapatkan tempat di-hati warga SH
9) Tangan Mengepal
Mohon perlindungan untuk dapat menghalau lawan lahir dan
batin dengan keyakinan bahwa kita akan dapat menyeleseikan
semua masalah dengan baik.
10) Badan di putar dari kiri ke kanan
Luwes dalam pergaulan ini merupakan modal hidup dalam
masyarakat. Untuk itu warga SH diharapkan dalam hidup di
masyarakat selalu supel dalam pergaulan dan kukuh.
11) Tangkisan dengan siku
Bisa menyeleseikan masalah dengan baik dan menghasilkan
yang baik pula atau dengan rasa penuh tanggung jawab.
12) Dari berdiri jongkok dan penutupan
Artinya tahu atas bawah. Tahu tua dan muda dapat
menempatkan diri dalam pergaulan. Tahu unggah-ungguh dan sopan
santun. Dan manusia dari ada ketiada. Hidup mati adalah di tangan

Tuhan.
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Untuk itulah mari warga SH semua selagi masih hidup isi
kehidupan ini dengan kebaikan dan rasa berbakti kepada Tuhan yang
maha Esa agar kita sudah tidak ada bisa membawa amal yang

banyak.

d) Arti Senam dan Jurus

Jurus pencak silat PSHT meliputi 36 jurus dimulai jurus 1 sampai
dengan jurus 36. Dalam jurus-jurus pencak silat PSHT itu adalah
penyatuan dari pelbagai pencak silat yang terdapat dan mempunyai
dasar hidup di Indonesia. Ini tidak berarti, bahwasannya unsur-unsur
pencak silat yang terdapat di setiap gerakannya memiliki nilai-nilai
filosofi dalam proses historisnya. Senam jurus dijadikan sebuah
pedoman dalam mengasah gerak lahir dan gerak batin. Sebagai bentuk

proses menemukan jati diri seseorang.>?

e) Arti Keceran atau Sahsahan
Dasar utama pendidikan PSHT adalah mewujudkan rasa
persaudaraan yang kekal dan abadi diantara para warga dan calon warga
karena bila rasa persaudaraan sudah tertanam di hati para warga PSHT,
diharapkan akan tampak kehidupan yang rukun. Pencak Silat PSHT
sendiri tidak menggunakan nama perguruan melainkan nama

Persaudaraan, ini diharapkan supaya terciptanya hubungan batin atau

52 Tarmadji Boedi Harsono, Sejarah SH Terate Persaudaraan Sejati, (Madiun: Yayasan Setia Hati
Terate Pusat Madiun, 2013), 60.
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jalinan rasa saling mengasihi antara warga PSHT maupun anggota yang

tergabung di dalamnya.

f) Nilai-Nilai Dasar Ukhuwah dalam PSHT

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) merupakan suatu
organisasi "Salam Persaudaraan dan Sambung Persaudaraan” yang
bertujuan membentuk manusia berbudi pekerti luhur tahu benar dan
salah serta bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam jalinan
persaudaraan kekal abadi. Terdapat lima dasar ajaran yang diluncurkan
PSHT dalam berkiprah ditengah-tengah masyarakat. Kelima dasa'r
ajaran itu terangkum dalam konsep pembelajaran yang dinamakan
“Panca Dasar” dan paling inti Adalah kata “Salam Persaudaraan dan

Sambung Persaudaraan”.>®

Dasar utama pendidikan PSHT adalah mewujudkan rasa
persaudaraan yang kekal dan abadi diantara para warga dan calon warga,
karena bila rasa persaudaraan sudah tertanam di hati para warga PSHT,
diharapkan akan tampak kehidupan yang rukun. Pencak Silat PSHT
sendiri tidak menggunakan nama perguruan melainkan nama
Persaudaraan, ini diharapkan supaya terciptanya hubungan batin atau
jalinan rasa saling mengasihi antara warga PSHT maupun anggota yang

tergabung di dalamnya.

%8 Tarmadji Boedi Harsono, Menggapai Jjiwa Terate Telaah Singkat Ilmu Setia Hati, (Madiun:
Lawu Pos, 2000), 21.
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Persaudaraan dalam pandangan PSHT adalah persaudaraan yang
kekal dan abadi. Yakni persaudaraan yang utuh, saling menyayangi,
saling menghormati, dan bertanggung jawab. Persaudaraan yang tidak
memandang siapa aku dan siapa kamu, serta tidak membedakan latar
belakang dan status sosial, dengan penekanan bahwa jalinan
persaudaraan itu tidak boleh bertentangan dengan hukum yang berlaku

ditengah-tengah masyarakat.>*

Dari kerangka itulah, PSHT mengajak kepada segenap warga dan
anggotanya, secara kodrati sebagai manusia yang tidak dari latar
belakang dan kepentingan yang berbeda-beda tersebut, untuk
menyatukan persepsi atas masalah-masalah yang tercakup di

dalamnya.®

Kemudian untuk memelihara persaudaraan yang kekal dan abadi,
dibutuhkan adanya penghayatan dan kesdaran tinggi. Di samping pula
senantiasa ingat bahwa manusia mahluk ciptaan Tuhan yang sarat
dengan kelemahan dan kekurangan (titak sak wantah). Sehingga dengan
demikian, kita diharapkan saling melindungi menyayangi, saling
mengerti, menghormati dan dituntut untuk sama-sama saling
bertanggung jawab. Selain itu, kita dituntut pula senantiasa berhati-hati

terhadap nilai-nilai barat yang dapat merusak tatanan persaudaraan dan

% Tarmadji Boedi Harsono, Menggapai Jjiwa Terate Telaah Singkat Ilmu Setia Hati, (Madiun:
Lawu Pos, 2000), 32.

% lbid., 34.
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sifat asli bangsa Indonesia.

Dalam mengarungi kehidupan ini, dipastikan manusia akan
mengalami interaksi terhadap yang lainnya. Kenyataan ini timbul
sebagai akibat dari kepentingan manusia yang berbeda-beda. Dalam
kerangka itulah, PSHT mengajak kepada segenap warga dan
anggotanya, yang secara kodrati sebagai manusia tidak bisa lepas dari
kepentingan dan latar belakang yang berbeda-beda, untuk menyatukan
persepsi atasmasalah-masalah yang tercakup di dalamnya. Persaudaraan
dalam PSHT adalah persaudaraan yang murni lahir dari lubuk hati, yang
lahir dari insan yang merasa senasib. Yakni persaudaraan yang lahir dari
kesadaran bahwa hakikat dirinya tidak berbeda dengan orang lain; yaitu
berasal dari Dzat yang sama.>® Diibaratkan bahwa persaudaraan dalam
PSHT yang dalam * sanepan” dikatakan: “Kadya lumah kurepe ron
suruh, dinulu seje rupane nanging digigit tunggal rasane” (Seperti
penampang daun sirih, jika dilihat berbeda rupa tapi jika digigit sama
rasanya).>’ Jadi diharapkan walaupun berbeda suku, RAS dan golongan
tapi tetap satu. Seperti layaknya persaudaraan antara manusia yang
berasal dari satu kandungan yang tidak membedakan siapa “Aku” siapa
“Engkau”.%® Namun persaudaraan itu tidak boleh bertentangan dengan
hukum yang berlaku di tengah-tengah masyarakat. Dalam PSHT, untuk

mendukung dan menjaga keutuhan persaudaraan itu sendiri terdapat tiga

% 1bid., 39.
% 1bid., 40.
% 1bid., 43.
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unsur yang dianggap sangat penting yaitu saling kasih sayang, saling

menghormati dan saling bertanggung jawab.>®

Dalam penjelasan di atas bahwa penjabaran arti “Persaudaraan”
secara kompleks. Dengan demikian Pengaplikasian dan deskripsi
macam-macam dasar ukhuwah di dalam praktek Pembelajaran pencak
silat Persaudaraan setia hati Terate akan dijelaskan dalam analisis data
di lapangan. Apa saja pembelajaran Pencak silat Persaudaraan setia hati
terate dalam menginternalisasikan nilai-nilai ukhuwah kepada peserta

didik.

% 1bid., 44.
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DESKRIPSI UMUM OBJEK PENELITIAN
A. Gambaran Objektif Lokasi Penelitian

1. Data Pokok Sekolah
Data pokok sekolah memberikan gambaran-gambaran umum tentang

status kelembagaan sekolah. Data pokok kelembagaan SMA Negeri 1 Waru

Sidoarjo tahun ajaran 2020/2021 sebagai berikut:

Tabel 3.1
Tabel Data Pokok Sekolah

Nama Sekolah SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo

Alamat Jin. Brantas barito No. 01 Wisma
Tropodo Sidoarjo Jawa timur

Kode Pos 61256

No Telepon 031-851678287

Status Sekolah Negeri

Akredtasi A

Surat Keputusan 599/BAN-SM/SK/2019

Penerbit SK Badan Akreditasi Nasional Sekolah

Tahun Berdiri 4-Mei-91

Instansi Penyelenggara Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan

Nama Kepala Sekolah Dra. Endang Sriwadiyanti, M.Pd

Seperti keterangan di atas, mengenai SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo
tahun ajaran 2020/2021 yang beralamatkan di JIn. Wisma Tropodo Sidoarjo,
berdiri sejak tahun 1991, SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo adalah sekolah
unggulan berbasis model SMA Negeri di Jawa timur terbaik 5 besar di Jawa

Timur.%

80 Wawancara dengan Bapak Drs. Asmali, M,Pd.| selaku komite pada tanggal 19 Juni 2021 di SMA
Negeri 1 Waru Sidoarjo
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. Sejarah Singkat Berdirinya SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo
SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo berlokasi di sekitar komplek Perumahan

Wisma Tropodo telah berdiri sejak tahun 1991. Sekolah ini tergolong SMA
yang bagus dan berintegritas. Dengan bapak I.K.Trioka Adnjana, BA selaku
Kepala Sekolah pertama hingga tahun 1992. Pada awal berdiri, sekolah ini
memiliki sarana para sarana sekolah yang sangat minim sekali dan terbatas.
Hanya tersedia satu ruang kepala sekolah dan TU, satu ruang guru, dan tiga
ruang kelas belajar dan satu lokal toilet siswa serta mushollah. Jumlah
peserta didik yang mengajar 100 siswa ada 9 guru di bantu 2 tenaga
kependidikan serta satu tukang kebun. Saat ini SMA Negeri 1 Waru

Sidoarjo sudah mengalami pergantian kepala sekolah sebanyak 16 kali.

. Sarana dan Prasarana Sekolah

- Luas area 8.995 m2.

- Ruang Kepada Sekolah, Waka. Sekolah, Tata Usaha, Bendahara, Guru,
Perpustakaan, BK, UKS, dan Server,

- Koperasi siswa, Kantin dengan kondisi sangat memadai.

- Ruang belajar terdiri dari 33 ruang kelas,

- 5 Laboratorium komputer, terdiri atas: Laboratorium Kimia, Fisika,
Biologi, IPS, dan Ruang Seni.

- Semua ruang full AC kecuali kantin.

- Toilet siswa dan toilet pegawai dengan jumlah dan kondisi
yang memadai.

- Fasilitas taman, wastafel dan gazebo.

- Semua ruang dilengkapi wifi, dan ada 66 titik kamera CCTV.
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Dalam perkembangan tahun ke tahun SMA Negeri 1 Waru
mendapatkan beberapa sejumlah prestasi integritas dari Kementrian
Pendidikan Indonesia. Sejak ditetapkan Kurikulum Nasional yang dikenal
sebagai Kurikulum 2013 atau K13, SMA Negeri 1 Waaru sudah
menjalankannya sejak awal tahun 2013, dengan berbagai capaian prestasi
sebagai Sekolah Standar Nasional/SSN (2008-2014), menjadikan contoh

Sekolah Model (2015), dan Sekolah Rujukan Nasional (2017-Sekarang).

Dalam proses kelulusan mereka para peserta didik akan melanjukan
studi lanjut ke Perguruan Tinggi Negeri mencapai presentasi 80% dan
ditambah oleh yang masuk Perguruan Tinggi Swasta mencapao presentasi
10% dan hampir rata-rata 90% setiap tahun lulusan siap melanjutkan ke
jenjang perkuliahan. Adapun beberapa list nama kepala sekolah SMA
Negeri 1 Waru dari awal berdiri hingga sekarang antara lain:

1. LK. TriokaAdnajana, BA (1991-1992)
2. Dra. Sutra Menggang (1992-1993)

3. Marniti, BA (1993-1994)

4. Dra. Koestiari (1994-1996)

5. Abdul Mukti, BA (1996)

6. Drs. Hernowo (19961997)

7. Suparjo, BA (1997-1998)

8. Dra. Titik Sunarni (1998-2002)

9. Drs. Sulthon Hakim, M. Si (2002-2006)

10. Drs. H. Abd. Majid (2006-2008)
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11. Drs. H. Soeyono, M. Si. (2008-2012)

12. Drs. Imam Syafi’l, M.Pd (2012)

13. Drs. Achmadi (2012-2013)

14. Eko Redjo Sunariyanto, S.Pd, M.Pd. (2013-2017)

15. Herman Saleh, S. ST (2017)

16. Dra. Endang Sriwadiyanti, M. Pd (2017-sekarang)

4. Visi dan Misi Sekolah

a)

b)

Visi

Berakhlak Mulia, Berprestasi, Berwawasan Lingkungan, dan Berdaya

Saing Global

Misi

1. Menumbuhkan lulusan yang berperilaku positif, berbudi pekerti
luhur, berakhlak mulia dengan dasar ketaqwaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa.

2. Menumbuhkan lulusan yang bersikap terbuka, positif dan tanggap
terhadap perubahan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

3. Menghasilkan lulusan yang matang dalam berfikir dan matang
dalam emosi.

4. Membudayakan hidup bersih dan sehat dalam tatanan kehidupan
yang berwawasan dan melestarikan lingkungan.

5. Senantiasa berperan aktif dalam pencegahan pencemaran

lingkungan.
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6. Memiliki kepedulian tinggi untuk mencegah kerusakan lingkungan,

menjaga kelestrarian dan keseimbangan alam.

7. Menghasilkan lulusan yang mampu bersaing untuk memasuki

jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan dunia kerja.

8. Meningkatkan mutu sekolah sesuai perkembangan zaman, ilmu

pengetahuan dan teknologi sebagai akses menuju pergaulan

internasional dalam rangka menyiapkan peserta didik agar mampu

bersaing di era global.

5. Struktur Lembaga SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo

Tabel 3.2

Tabel Struktur Lembaga SMA Negeri 1 Waru

Komite sekolah

Kepala Sekolah
Dra. Endang
Sriwadiyanti M.Pd

Bendahara

Kepala Urusan
Tata Usaha
| l | |
Waka. Waka. Sarpras dan Waka.
Kurikulum Kesiswaan Humas Ketenagaan
Kepala Laboran Laboran
Perpus IPA Komputer
| | |
Koor. BK Guru Wali Kelas
| | |
Siswa

Melihat bagan di atas dapat diketahui bahwa SMA Negeri 1 Waru

Sidoarjo merupakan Sekolah yang memiliki structural yang sistematis, di
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dalam sebuah SMA Negeri 1 Waru Sldoarjo sudah terdapat banyak sekali
guru dan karyawannya, dengan melihat jabatan-jabatan guru yang terdapat
di bagan tersebut, dan tentunya sudah memadai fasilitas-fasilitas yang

disediakan baik sarana dan prasarana di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.

Tabel 3.3
Tabel Daftar Nama dan Jabatan di SMA Negeri 1 Waru
Tahun ajaran 2020/2021

NO NAMA JABATAN
1 | Dra. Endang Sriwadiyanti M.Pd Kepala Sekolah
2 | Drs. Asmali, M,Pd.1 Dewan / Komite
3 | Agung Sujiwo Tata Usaha
4 | Teguh Santoso, S.Pd M.Pd Waka Kurikulum
5 | Drs. Suliaji S.Pd. Waka Kesiswaan
6 | H. M Sugeng M.Sos Waka Sarana dan Prasarana
7 | Dra. H. Maslikha Guru PKN
8 | Dra, Alifa MA Guru PAI
9 | Dra. H Hanim sukmawati, M.Pd.I Guru PAI
10 | Drs. Syaiful bukhori Guru PAI
11 | Ali Usman, SH Guru Biologi
12 | Agung Nugroho SH Guru budaya
13 | Dra Bintari Guru Indonesia
14 | H. Liestisen pambudi M.Pd Guru Matematika
15 | Drs. Sofyan Arief Guru Matematika
16 | Eka Nurhayati, S.Si Guru IPA
17 | Hj. Artika Nur Faridah, SH Guru IPS
18 | Arif budiman, SS Guru Inggris
19 | Dwi Ningsih, S.Pd Guru Inggris
20 | Riris indarti S.Pd Guru Inggris
21 | Sukarti, S.Sn Guru Budaya
22 | Ninik wirawati, S.B Guru Budaya
23 | M.Erik Ibrahim Guru Prakarya
24 | Wiwik Andayani, S.Pd Guru Jawa
25 | Wahyu Mei Sandi, S.Pd Guru PJOK
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Berdasarkan tabel di atas adalah data nama-nama guru/karyawan
beserta jabatan-jabatannya yang sesuai dengan bidangnya atau mata
pelajarannya, menunjukkan integritas sekolah tersebut sudah memenuhi
standartisasi dalam proses belajar mengajar. Dan dari sebagian besar guru
dan karyawan tersebut sebagian besar adalah pernah mengikuti pencak silat
bahkan menjadi seorang pendekar atau sesepuh di perguruannya masing
masing antara lain : PSHT, Pagar Nusa, Tapak Suci, Perisai diri, Pencak
Organisasi, Persinas Asad. Hal ini membuktikan bahwa seorang pendidik
pun juga ketika masa muda menjadi siswa juga berkecimpung di dunia
persilatan. Sehingga menjadikan pribadi yang santun dan menjadi guru serta

pendidik yang bisa di gugu dan di tiru sebagaimana mestinya.®*

6. Jumlah Keseluruhan Peserta Didik SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo

Tabel 3.4
Tabel Jumlah Keseluruhan Peserta Didik

Kelas X Kelas X1 | Kelas XII Jumlah

380 Anak | 260 Anak | 100 Anak | 740 Anak

Berdasarkan data tabel di atas bisa diketahui bahwa jumlah
keseluruhan murid di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo sebanyak pada tahun
pelajaran 2020/2021, dari kelas X sampai dengan XII, dan dominasi lebih

banyak Siswa kelas X.52Adapun kegiatan OSIS (Organisasi Siswa Intra

61 Syarifah TU, dokumen data pribadi SMP Bina Bangsa Siwalankerto Surabaya 2020
62 Wawancara dengan Bapak Drs. Asmali, M,Pd.| selaku komite pada tanggal 19 Juni 2021 di SMA
Negeri 1 Waru Sidoarjo
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Sekolah) di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo, OSIS yaitu organisasi yang
menampung kegiatan kukurikuler dan ekstrakulikuler untuk menunjang
penyelenggaraan kurikulum, kegiatan intra dan ekstrakulikuler yaitu
kegatan untuk mengembangkan bakat minat, hobi, dan potensi siswa dalam
bidang non akademik diantara kegiatan ekstrakulikuler dan peminatnya

sebagai berikut:

Tabel 3.5
Tabel Minat Ekstrakurikuler Siswa

NO Nama Kegiatan Dari semua Kelas
1 Pencak Silat PSHT 70 Siswa
2 Futsal 50 Siswa
3 BTQ 10 Siswa
4 Basket 90 Siswa
5 Pramuka Semua wajib mengikuti
6 Voli 40 Siswa
7 Karawitan 20 Siswa
8 Teater 30 Siswa
9 Modelling 10 Siswa
10 Paskibra 60 Siswa

Berdasarkan tabel di atas jumlah siswa yang ikut kegiatan
ekstrakurikuler dari keseluruhan kegiatan dan kelas sebanyak (490) dan
lainnya yang tidak ikut hanya mengikuti pramuka saja, karena kegiatan
pramuka bersifat wajib dari keseluruhan ekstrakurikuler, kegiatan
ekstrakurikuler latihan pencak silat PSHT juga salah satu kegiatan yang
banyak diminati oleh siswa dan SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo, terbukti dari

tabel di atas banyaknya jumlah siswa yang ikut, dan banyak juga meraih
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juara di pertandingan atau turnamen yang pernah diikutinya.®®

B. Kegiatan PSHT di SMA Negeri 1 Waru Sidaorjo
1. Sejarah Berdiri
Kata sejarah berasal dari bahasa arab yaitu syajaratun yang artinya

pohon, kemudian kata sejarah sama dengan kata silsilah, kisah, dan hikayat
yang semuanya itu berasal dari bahasa Arab.% Kemudian istilah yang lain
dari kata sejarah yaitu tarikh, berasal dari akar kata ta’rikh atau taurikh, yang
berarti pemberitahuan tentang waktu, dan kata tarikh asy-syai’i berarti

tujuan dan masa berakhirnya suatu peristiwa.®®

Dengan adanya sejarah, manusia bisa lebih mudah untuk mempelajari
dan mengetahui peristiwa dimasa lampau melalui sejarah. Setiap kejadian
yang ada di masa lampau memiliki sebuah cerita awal mula terbentuknya
kejadian tersebut, akan sugguh disayangkan bila cerita sejarah itu
dilupakan. Awal mula kisah adanya Pencak Silat SMA Negeri 1 Waru
Sidoarjo sebagaimana yang dipaparkan oleh Mas Moch. Rizal S.E M.M
selaku perintis dan pelaku sejarah berdirinya Pencak silat PSHT di SMA

Negeri 1 Waru Sidoarjo sebagai berikut.

“Jadi sejarahnya dulu, Pencak silat PSHT di SMA Negeri 1 Waru
tersebut awal mulanya adalah ketika di tahun 2015, saya memiliki siswa
yang bernama Achmad Yusril yang pada saat itu ia sudah menjadi athlete
silat dari pra remaja atau SMP. Kebetulan sekali ia melanjutkan pendidikan
sekolah atasnya di SMA Negeri 1 Waru. Singkat cerita si siswa saya yusril
tersebut menceritakan dinamika yang ada dalam ruang lingkup SMA. Baik

83 Wawancara dengan Bapak Drs. Asmali, M,Pd.| selaku komite pada tanggal 19 Juni 2021 di SMA
Negeri 1 Waru Sidoarjo

8 Wiliam H. Frederick dan Soeri Soeroto, Pemahaman Sejarah Indonesia Sebelum dan Sesudah
Revolusi, (Jakarta: LP3S, 1982), 56.

85 Hasan Utsman, Metode penelitian Sejarah (Jakarta: Depertemen Agama RI, 1986), 6.
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dari perkembangan bakat dan minat siswa serta dunia anak remaja pada
umumnya. Memang menurut saya banyak sekali perkembangan teknologi
di era sekarang. Namun saya melihat pengaruh globalisasi dan gadget
sangat signifikan dalam perkembangan pribadi siswa sendiri. Tidak sedikit
banyak kasus kriminal yang kita jumpai di dunia anak remaja, serta pada
saat itu marak sekali yaitu genkster dan perkelahilan serta tawuran antar
pelajar yang terjadi. Hingga niat awal saya adalah ingin membuka latihan
di SMAN 1 Waru dengan modal branding dan icon siswa berprestasi SMAN
1 Waru. Namun selain tujuan utama saya adalah mengembangkan prestasi
non akademik ada prinsip penting yang saya tanamkan dari niat saya
tersebut. Bagaimana nanti siswa akan didik dan diberikan pendidikan
tentang arti sebuah persaudaraan dan rasa seperjuangan yang tinggi kepada
teman dan kawan kawannya.dan setelah itu saya mengajukan proposal
untuk membuka latihan ekstrakurikuler pencak silat psht di SMA negeri 1
Waru Sidoarjo ditahun 2016. Dalam perjalanan waktupun perkembangan
pencak silat yang dinilai baru di SMA Negeri 1 Waru mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Banyak sekali siswa yang mengikuti
hampir 100 siswa dari total keseluruhan siswa yang ada. Hal ini membuat
eksistensi ekskul pencak silat berkembang pesat hingga berjalan satu tahun
sudah memiliki prestasi di tingkat regional hingga nasional. Ekstrakurikuler
tersebut dinaungi langsung oleh lembaga SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.
Kebetulan juga seorang Pembina osis dan wakakesiswaan sekolah adalah
anggota warga dari PSHT. Sehingga mempermudah jalannya kegiatan
tersebut.””%®

Melihat dari keterangan di atas, PSHT di SMA Negeri 1 Waru, bukan
berdiri tanpa alasan, melainkan menjadi kebutuhan untuk memberikan
pembelajaran dan pendidikan “Persaudaraan” kepada siswa di sekolah. Hal
ini menjadikan dorongan utama untuk mengembangkan ilmu nenek moyang
yang sangat menjunjung tinggi ajaran-ajaran budi pekerti dan mengikat tali
kemanusiaan antar individu. Individualistik selalu menjadi problem utama
di dalam proses pembentukan karakter siswa. Sehingga dengan demikian
proses internalisasi nilai ukhuwah harus di tanamkan sejak remaja. Sebagai

pengendalian diri untuk berperilaku yang bijak dan baik. Karena watak

% Wawancara dengan Bapak Rizal selaku perintis ekstrakurikuler pencak silat dan pelatih PSHT
pada tanggal 19 Juni 2021 di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo
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bangsa Indonesia adalah dengan Persaudaraan dan kegotong royongan.
Kata petatah jawa ialah “mikul duwur mendem jero” yang artinya
menghormati yang lebih tua dan menghargai yang lebih muda. Dengan hal
ini prinsip-prinsip ukhuwah ada di dalamnya. Adanya PSHT di SMAN 1
Waru bukan hanya sebagai kegiatan ekstrakurikuler saja namun juga belajar
mengenai organisasi, seperti berikut ini struktural atau susunan

kepengurusan PSHT SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo tahun ajaran 2020/2021.

Tabel 3.6
Tabel Struktur Pengurus PSHT SMA Negeri 1 Waru Periode 2020/2021
NO NAMA JABATAN
1 | Priyono Ketua Cabang PSHT Sidoarjo
2 | Dra. Endang Sriwadiyanti M.Pd Pembimbing/Kepala sekolah
3 | Ahmad Jainudin S.Pd Pembina umum
4 | Agung Nugroho S.Pd Pembina
5 | Achmad Rizal S. S.E M.M Ketua
6 | Dhita Azzahra dan lla Firda Sekretaris 1 & 2
7 | Niken Wardila dan Dina Lorensa | Bendahara 1 & 2
8 | M. Dzikir Luthfian Seksi Humas
9 A. Rf)h_mz_in Iskandar Batul_ait SeksiPerlengkapan
B. Diki Firmansyah Basyaiban
10 A. Kel_vin Rilo Pambudi Seksi Kesehatan
B. Alfi Joko Pager
11 A. An_ton Dimas Persit_ Seksi keamanan
B. Sujak Balas Subandi
12 | Sukarti Roichani Seksi Umum

Sumber data: Struktur organisasi PSHT SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo periode 2019-2020

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwasanya para siswa bukan hanya
diberikan latihan mengenai pencak silat saja, akan tetapi juga diberikan
tugas untuk mengelola dan mengatur menjadi pengurus ekstrakurikuler
pencak silat. hal ini dapat dilihat dari pengurus harian yang berasal dari

siswa dan siswi SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.
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2. Materi Latihan
Pencak silat merupakan salah satu mahakarya hasil budaya dan

warisan nenek moyang Indonesia, yang awalnya terdapat di dalam budaya
masyarakat rumpun melayu yang berkembang di seluruh Indonesia,
pastinya akan sangat disayangkan jika mehilang begitu saja, pencak silat
tidak boleh punah dimakan usia dan waktu harus dilestarikan. Tentunya
setiap organisasi pencak silat memiliki ciri-ciri tersendiri dalam
menanamkan atau melatih anggotanya, kusunya di dalam pencak silat

Persaudaraan setia hati terate SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.

3. Jadwal Latihan

Latihan dilaksanakan di dalam pencak silat PSHT ialah setiap hari
selasa malam jam 15.00 s.d. 17.00 WIB dan hari minggu pagi 07.00 s.d.
10.00 WIB, materi yang diberikan cukup komples, mulai dari seni beladiri,
sambung persaudaraan, bidang prestasi dan materi ke-Shan. Seperti apa
yang dipaparkan oleh mas Agung Nugroho dalam wawancara seputar materi

yang di ajarkan.

Gambar 31
Wawancara bersama Pembina Pencak Silat SMA Negeri 1 Waru

“dalam pembelajaran materi yang di berikan adalah bidang prestasi,
kerohanian serta pendidikan karakter. Mengapa demikian, dalam konteks
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pencak silat PSHT di smantaru ialah membentuk karakter-karakter pendekar
yang memegang tangguh ajaran falsafah PSHT sendiri. Yaitu ajaran
Persaudaraan itu sendiri. Jadi mendalami ajaran PSHT dari gerak fisik gerak
lahir dan gerak batin segala sesuatunya yang ada di PSHT adalah bermuara
ke Persaudaraan. Maka sangatlah urgent jika para pelajar atau pemuda harus
diberikan pembelajaran melalui PSHT itu sendiri. Itu alasan mengapa nama
Pencak silat tersebut di awali kata “Persaudaraan”. Sehingga para peserta
didik akan bisa mempraktekan ilmu PSHT dalam kehidupannya masing-
masing. Bahkan dalam latihan sambung atau sparing kita memukul
menendang bukan atas dasar dendam dan memusuhi melainkan bertujuan
membangun semangat persaudaraan antar satu sama lain.®’

4. Kondisi Pelatih

Di lembaga bela diri PSHT untuk menjadi seorang pelatih atau
pendidik harus menjadi seorang warga terlebih dahulu. Bila melihat AD
ART organisasi, Warga PSHT ialah siswa yang telah mencapai jurus 35
dan senam dasar 90 telah memenuhi persyaratan lain yang ditetapkan
dengan melalui testing, dan diajukan ke pengurus pusat untuk disahkan.
Namun di dalam kriteria PSHT di SMA Negeri 1 Waru yang menjadi
pelatih ialah anggota guru atau siswa yang ada di lembaga SMA Negeri 1
waru sendiri. Sesuai terbitnya SK tentunya dengan prasyarat utama sesuai
AD/ART Organisasi. Setidaknya PSHT SMA Negeri 1 Waru terus
berkembang, tahun 2016 mengesahkan warga baru yang berjumlah
berjumlah 5 orang, tahun 2017 berjumlah 7 orang, dan tahun 2018
berjumlah 10 orang, pada tahun 2019 berjumlah 7 orang, pada tahun 2020
berjumlah 4 orang, pada tahun 2017 berjumlah 7 orang, dan pada tahun

2021 berjumlah 5 orang.58

67 Wawancara dengan Bapak Agung selaku pelatih dan pembina PSHT pada tanggal 20 Juni 2021
di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.
8 Dokumen PSHT SMA Negeri 1 Waru diambil pada 18 Juni 2020.
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5. Kondisi Siswa

Anggota PSHT SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo adalah peserta didik

dari kelas X- XII. ebagaimana ketentuan dari PSHT pusat Madiun, siswa

dibagi menjadi beberapa tingkatan yang ditandai dengan warna sabuknya.

Warna sabuk siswa terdapat empat tingkatan mulai dari sabuk hitam

(polos), sabuk jambon, sabuk hijau dan sabuk putih kecil.

Tahapan latihan dalam bela diri pencak silat Persaudaraan Setia Hati

Terate adalah sebagai berikut:

1) Tingkat Siswa

2)

3)

Tahapan ini menempuh empat tingkatan yaitu, tingkat polos,
jambon, hijau, dan putih kecil. Dalam hal ini siswa mendapat didikan
dan latihan dari para pelatih, tiap tingkatan menempuh paling sedikit
enam bulan masa pendidikan.

Pendidikan Calon Pelatih

Dalam tahapan ini, para calon pelatih didelegasikan dalam satu
tempat latihan yaitu di cabang yang kesemuanya berasal dari ranting dan
komisariat, dengan pelatih yang telah ditunjuk dari komisariat dan
dengan pelatih yang telah ditunjuk dari komisariat dan ranting sebagai
pelatih cabang. Tahapan ini juga menempuh masa pendidikan paling
sedikit enam bulan.

Pengesahan Warga
Dilaksanakan setelah calon pelatih menguasai seluruh materi

wajib yang harus ditempuh dan dimiliki sebagai syarat menjadi Warga
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(pelatin) tingkat satu PSHT. Pelatihan lainnya berupa ketrampilan
melatih dan ketrampilan lain yang berhubungan dengan pencak silat
yaitu, penataran pelatih, penataran wasit juri pencak silat, dan
pertandingan baik tingkat lokal, regional, nasional serta tingkat

internasional.

6. Prestasi yang Diraih

Pencak silat PSHT SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo merupakan salah
satu latihan yang baru berdiri 6 tahun lamanya, namun sudah beberapa kali
mendapatkan perolehan juara tiap event-event Kejuaraan Nasional hingga
regional dan juga lokal. Baik yang di selenggarakan oleh instansi dan
lembaga resmi maupun yang non instansi seperti lokalan event. Sejak tahun
2016 hingga 2020 sudah memperoleh 49 medali dari total keseluruhan, yaitu

18 emas, 21 perak dan 10 perunggu.®®

Sedangkan ajaran Panca Dasar adalah termasuk ke-SH-an,
disampaikan pada setiap jenjang dari siswa, calon pelatih, dan warga. Hal
tersebut bertujuan agar sebagai bekal keruhanian serta sebagai kontrol bagi
anggota Persaudaraan Setia Hati Terate. Adapun penjelasan secara singkat
terkait mekanisme latihan yang di ajarkan PSHT SMA Negeri 1 Waru

menurut hasil wawancara kepada Mas Agung Nugroho sebagai berikut.

“Latihan PSHT sangatlah disiplin dan mengutamakan ajaran dari
turun temurun . artinya secara pakem tidak keluar dari dasar-dasar yang
diberikan oleh pendahulu-pendahulunya. Siswa PSHT akan di berikan 5
unsur dasar ialah Panca dasar ialah Persaudaraan, olahraga, beladiri,
kesenian dan kerohanian. Begitu juga ada klasifikasi tahapan tiap tingkatan

8 Dokuemen PSHT SMA Negeri 1 Waru diambil pada 18 Juni 2020.
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sabuk. Peserta didik pun di fokuskan di bidang ke athleetan dan prestasi
namun tidak meninggalkan ajaran fundamentalnya. Apalagi dikalangan
anak muda dan peserta didik usia 16-19 tahun rentan tidak bisa mengontrol
emosi, sehingga di dalam ajaram PSHT akan di ajarkan bagaimana cara
mengontrol diri dan berperilaku bijak dan baik. Pembelajaran dan
pendidikan PSHT juga mengikuti kebutuhan kurikulum Sekolah, artinya
proses kebutuhan non akademik untuk mendapatkan prestasi dan nilai di
raport.”

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan, latihan PSHT sangatlah
kompleks, dari latihan dasar beladiri, bahkan ada pembelajaran ke-sh-an
atau kerohanian secara lengkap. Hal ini sebagai langkah penyeimbang
selain belajar teknik-teknik beladiri juga belajar membentuk pribadi yang
baik. Silat tidak hanya tentang gerakan lahir untuk melindungi diri dari
lawan namun silat juga di artikan sebagai “isine ilat” atau dalamnya lisan.

Sehingga seorang pendekar pencak silat harus sesuai lisan dan

perbuatannya sesuai dengan hatinya.

0 Wawancara dengan Bapak Agung selaku pelatih dan pembina PSHT pada tanggal 20 Juni 2021
di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pembinaan Nilai-Nilai Ukhuwah di Dalam Pencak Silat Persaudaraan

Setia Hati Terate
Pencak silat PSHT merupakan salah satu aliran yang didirikan oleh para

nenek moyang kejawen asli dari madiun, yang menjadi organisa si massa
terbesar di Indonesia gerakan seninya yang khas dan indah membuat pencak
silat ini banyak diminati oleh beberapa kalangan, baik anak-anak, remaja,
dewasa, hingga orang tua. PSHT sangat nasionalis mengapa karena dari
berbagai suku agama dan ras karena berlandaskan Persaudaraan dan

menjunjung tinggi nilai-nilai persatuam.’

Di dalam nilai-nilai senam jurus di PSHT tersebut terlahir dari antar
paguron ke satu paguron lainnya. Sehingga ajaran SH meliputi seluruh ajaran
pencak di penjuru negeri. Di dalam proses pembinaan nilai-nilai ukhuwah
Pencak silat PSHT akan kami bedah dalam pembukaan gerakan Salam PSHT
lah dasar untuk mengaktualisasikan kepada peserta didik di SMA Negeri 1

Waru Sidoarjo.

1. Pembukaan Salam Persaudaraan
Di setiap Pembukaan Salam PSHT merupakan suatu awal persiapan
sambung atau berdoa, hal ini menjadikan dasar hubungan vertikal dengaan

Tuhan yang Maha Esa. Setiap siapapun yang melakukan kehendak harus

I Djoko Hartono, Relasi Murid Guru dalam Pencak Silat, (Surabaya: Pondok Pesantren Jagad
‘Alimussirry, 2018), 89.
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atas seizin dan bimbingan oleh Allah Swt. Dalam konsep tersebut
menjadikan salah satu cara awal untuk melakukan pembelajaran kepada
peserta didik , bahwa sebelum kita melaksanakan latihan maka kita harus
berserah diri kepada Allah swt. Selanjutnya makna Salam Persaudaraan

adalah sebagai berikut :

Simbol dalam kehidupan bahwa menjadi makhluk Allah harus
seimbang dalam kehidupan, artinya hubungan secara vertikal (manusia-
Tuhan) dan Horizontal (Manusia-sesamanya) dan selanjutnya tangan
berjabat kepada lawan yang artinya bahwa seluruh kehidupan ini ialah
sambung menyambung dan bersaudara. Disini mengandung arti prinsip
“tega larane ora tega patine” artinya setiap peserta didik akan merasakan
sama sama rasa berjuang untuk berkompetisi kehidupan melainkan tidak
lupa akan prinsip kemanusiaan atau memiliki rasa belas kasih dan tidak
tega. Dalam proses ini memang menjadi sesuatu hal yang menarik.
Mengapa demikian , pada umumnya Pencak silat akan bermuara dari aliran
atau dogma agama atau berbicara kultur dan madzab dari setiap lembaga
yang menaungi. Misalnya Pagar Nusa berporos dalam ajaran klasikal oleh
para ulama-ulama NU, Pencak silat Tapak Suci oleh lama-ulama
Muhammaddiyah, Persinas Asad oleh ulama-ulama LDII dan yang lain
lain. Namun di SH Terate sungguh berbeda dan lebih kompleks di ajaran
PSHT seluruh dasar ajaran yang berhubungan dengan norma etika dan budi
pekerti menjadi satu rangkuman yang memiliki sisi religius tersendiri.

Artinya berkiblat kepada Sangkang Paraning Dumadi (kembali kepada
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yang memiliki semua-Nya). Jadi seluruh agama ras suku bisa melakukan
pembelajaran di PSHT tanpa melanggar dari setiap ajaran norma maupun
dogmanya masing-masing. Berikut salah satu hasil wawancara yang di
sampaikan oleh Mas Kelvin salah satu pelatih pencak silat PSHT di SMA

Negeri 1 Waru Sidoarjo.

“Perwujudan Persaudaraan adalah Berjabat tangan pada saat bertemu
dengan orang lain atau saudara sendiri diluar acara—acara tertentu
(misalnya menyampaikan ucapan selamat) oleh sementara orang yang
menganggap dirinya berpendidikan dan ber-intelek adalah perilaku atau
adat kebiasaan orang — orang desa. Tetapi bagi orang -orang Persaudaraan
Setia Hati Terate, baik yang sarjana maupun yang tidak, baik yang
berpangkat maupun yang tidak, berjabatan tangan adalah perwujudan dari
persaudaraan, bahkan bisa merupakan ciri khas dari orang Persaudaraan
Setia Hati Terate”."?

2. Sambung Persaudaraan

Sambung Persaudaraan adalah adat istiadat dalam ajaran Pencak Silat
PSHT untuk melatih ketangkasan dalam memainkan gerak silat, sebagai
upaya membela diri dalam serangan musuh.73 Namun dalam konteks yang
sesungguhnya sambung Persaudaraan adalah proses menumbuhkan rasa
antar saudara, artinya saling memukul namun tidak berniat melukai,
sehingga semuanya di dasari dengan rasa Persaudaraan yang sangat tinggi.
Konsep senasib seperjuangan dengan merasakan sama sama berjuang

adalah Nasionalisme.” Berikut salah satu hasil wawancara yang di

2 Wawancara dengan Bapak Kelvin selaku pelatih dan pembina PSHT pada tanggal 21 Juni 2021
di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.

8 Tarmadji Boedi Harsono, Sejarah SH Terate Persaudaraan Sejati, (Madiun: Yayasan Setia Hati
Terate Pusat Madiun, 2013), 80.

4 Cindy Adams, Penjambung Lidah Rakjat (Jakarta: PT Seru Buku, 1966), 70.
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sampaikan oleh salah satu siswa pencak silat PSHT di SMA Negeri 1 Waru

Sidoarjo.

“Sambung persaudaraan siswa dan siswa atau siswa dan pealtih jenis
ini kebanyakan siswa ditempat latihan merupakan suatu pelajaran yang
menakutkan, bahkan sempat menjadi momok dan merupakan salah satu
penyebab siswa keluar/ tidak mengikuti latihan. Sebenarnya sambung jenis
ini mengandung pengertian sebagai berikut: Melatih keberanian siswa untuk
melawan seorang di atas tingkatnya. Memberi kesempatan kepada siswa
untuk mengeluarkan segenap kemampuan yang dimiliki, hal ini tidak bisa
dilakukan bila siswa tersebut sambung dengan sesama siswa. Dan semua

bertujuan untuk memperkuat tali persaudaraan dan menambah rasa kasih
9 75

dan sayang kita sesama”.

Menurut konsep Pluralisme agama yang dikemukakan oleh Gus Dur,
bahwa kita sebagai makhluk Tuhan yang Maha Esa adalah sama, tidak ada
agama yang mengajarkan keburukan , begitu juga di dalam PSHT bahwa
segala sesuatu bentuk setiap pendidikan PSHT adalah berniat ibadah kepada
Allah Swt. dan belajar untuk berkehidupan yang baik dengan berbuat
kebajikan. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S Adz-Dzaariyaat ayat

56 :
3R il 3 Gl CAIR

Artinya : Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
beribadah kepada-Ku.”®

Ibnu Abbas berkata: Semua penyebutan ibadah dalam Alquran
maknanya adalah tauhid (Tafsir al-Qurthuby (18/193). Artinya, jika dalam
Alguran terdapat perintah untuk beribadah kepada Allah, maksudnya adalah

tauhidkan Allah atau sembahlah (beribadahlah) hanya kepada Allah. Karena

> Wawancara dengan Saudara Alfa selaku Siswa PSHT pada tanggal 21 Juni 2021 di SMA Negeri
1 Waru Sidoarjo.
6 Al Qalam (Jakarta: Departemen Agama) Adz Dzariyaat: 56.
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itu, makna ayat ini adalah: Tidaklah Aku ciptakan Jin dan Manusia kecuali

agar mereka beribadah hanya kepadaKu.’’

Gambar 4.1 Dokumentasi Sambung Persaudaraan

Pencak silat PSHT mengajarkan ketahuidan kepada Allah Swt.,
sehingga membentuk pondasi kepada siswa atau peserta didik untuk
beriman kepada Allah, selain daripada itu bentuk tagwa kepada Allah adalah
kita selalu berbuat baik kepada siapapun, arti makna Salam persaudaraan di
dalam PSHT sendiri ialah memberikan satu rasa ikatan batin satu sama lain,
agar kita menjadi makhluk yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan,
dengan berjabat tangan, Silaturrahim, saling menyayangi, bersikap bijak
dan selalu menjadi tauladan di sekitar adalah indikator yang paling dasar
untuk membangun tali persaudaraan antar sesama. Sebagaimana sabda Nabi

Muhammad Saw. yang berbunyi:

Dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah Swt. bersabda: "Janganlah
kalian saling membenci, janganlah saling mendengki dan janganlah
kalian saling membelakangi dan jadilah kalian hamba-hamba Allah
yang bersaudara, dan tidak halal bagi seorang muslim mendiamkan
saudaranya melebihi tiga malam." (Hadist riwayat Anas bin Malik).”

" Ibnu Abbas, Tafsir lbnu Abbas Surat Adz Dzariyaat: 56.
8 Hadist Riwayat Abu Anas bin Malik
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Dari penjelasan secara teoritis dan empiris di atas tersebut bahwa
peserta didik memang diharuskan untuk membentuk kepribadian yang
sempurna, dimana selain proses pembelajaran dikelas secara saintifiik yang
monoton, peserta didik juga mendapatkan pelajaran budi pekerti sehingga
keseimbangan hablimminallah dan hablumminnas bisa terlaksana dengan
baik.

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Internalisasi Nilai-Nilai Ukhuwah

melalui Pencak Silat PSHT di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo
Nilai-nilai ukhuwah merupakan salah satu dari sekian beberapa nilai

maupun ajaran yang ada dalam PSHT. Penting untuk ditegaskan, ukhuwah
dalam PSHT merupakan term vital, karena sesuai namanya, yakni Persaudaraan
Setia Hati. ltulah sebabnya, PSHT menjunjung tinggi nilai dan selalu menempa
anggotanya dengan ukhuwah, karena term imi menjadi ajaran dan nilai penting

dalam perguruan.

Oleh sebab itulah, agar semua anggota PSHT yang dalam hal ini ialah
siswa-siswa SMAN 1 Waru menjunjung tinggi nilai-nilai dan ajaran-ajaran
tentang persaudaraan (ukhuwah), perlu kiranya dilakukan proses internalisasi

agar nilai dan ajaran tersebut menyatu dan mendarah daging dengan para siswa.

Dilakukannya proses internalisasi adakalanya mudah, sekaligus
adakalanya sulit untuk dilakukan. Hal itu disebabkan karena pada praktiknya,
ada beberapa faktor pendukung sekaligus faktor penghambat proses
internalisasi ukhuwah pada PSHT. Beberapa faktor pendukung sekaligus

penghambat internalisasi ukhuwah secara lebih detail akan dijelaskan pada
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bagian di bawah berikut.

1. Faktor Pendukung
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumher, diketahui adanya

beberapa faktor pendukung internalisasi nilai-nilai ukhuwah kepada peserta
didik Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate di SMA Negeri 1 Waru
Sidoarjo. Untuk mempermudah pemahaman, beberapa data yang
merupakan faktor pendukung ini oleh Penulis dibagi menjadi dua kategori,
yakni faktor internal dan eksternal

a) Faktor Internal

1. Antusiasme Siswa untuk Mengikuti PSHT

“Anak-anak yang latihan disini sangat mumpuni dan banyak,
karena antusias yang begitu besar dari kawan-kawan.""

Faktor internal pertama ialah antusiasme siswa untuk
mengikuti Pencak Silat Setia Hati Terate. Berdasarkan wawancara
di atas, narasumber menjelaskan bahwa antusiasme siswa-siswa
SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo tergolong besar. Berawal dari
antusiasme yang besar inilah menyebabkan cepatnya proses
internalisasi nilai-nilai maupun ajaran-ajaran PSHT terhadap siswa
SMAN 1 Waru Sidoarjo.

Berawal dari antusiasme bisa jadi juga menjadi penyebab
tumbuhnya sense of belonging dari siswa-siswa SMAN 1 Waru

terhadap PSHT. Sense of belonging terhadap PSHT pada dasarnya

9 Wawancara dengan Bapak Sulaji selaku pembina OSIS pada tanggal 20 Juni 2021 di SMA Negeri
1 Waru Sidoarjo.
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merupakan jembatan yang menginternalisasikan ajaran-ajaran, nilai-
nilai, maupun muatan-muatan yang ada dalam PSHT, tidak

terkecuali muatan ataupun nilai ukhuwah.

Terinternalisasikannya Akhlak al-Karimah antar Siswa

"Semenjak ada PSHT para peserta didik berakhlak karimah,
menghormati antar teman dan saling menyayangi."®

Berdasarkan wawancara di atas, akhlakul karimah menjadi
faktor pendukung terinternalisasikannya nilai-nilai ukhuwah.
Timbulnya akhlakul karimah dalam diri siswa SMAN 1 Waru
berupa penghormatan, penghargaan dan sikap saling menyayangi
membuat antar sesama siswa pada umumnya serta siswa anggota
PSHT pada khususnya memicu kemunculan kesadaran persaudaraan

antar sesama.

Munculnya Rasa Sungkan, Belas Kasih, dan Sikap Membantu Satu
sama lain.

"Dahulu, sebelum ada pencak silat PSHT di SMA Negeri 1
Waru Sidoarjo ini, banyak sekali problem yang dialami peserta
didik. Setiap hari guru BK selalu menertibkan siswa-siswa yang
berkelahi, tawuran, bahkan bolos sekolah. Setelah pencak silat
PSHT mulai ada, mereka semua yang sok jagoan di sekolah, para
siswa yang sedikit nakal, mereka sungkan dan tidak berani
menganggu temannya, karena secara otomatis mereka ada rasa
sungkan dan ngajeni kalau Bahasa Jawanya. Akhirnya mereka
semua saling membantu dan belas kasih."8!

80 Wawancara dengan Bapak Sulaji selaku pembina OSIS pada tanggal 20 Juni 2021 di SMA Negeri

1 Waru Sidoarjo.

81 Wawancara dengan Bapak Sulaji selaku pembina OSIS pada tanggal 20 Juni 2021 di SMA Negeri

1 Waru Sidoarjo.



83

Berdasarkan wawancara di atas, narasumber menjelaskan jika
sebelum adanya PSHT di sekolah SMAN 1 Waru, ada banyak sekali
problem peserta didik. Setiap hari guru BK SMAN 1 Waru
disibukkan dengan penertiban perkelahian antar siswa. Kenekalan-
kenakalan remaja lain seperti tawuran, bahkan bolos sekolah
merupakan problem yang seakan-akan sudah menjadi makanan

sehari-hari.

Kemudian, setelah adanya PSHT di SMAN 1 Waru, para siswa
yang merasa sok jagoan serta para siswa yang nakal merasa sungkan
dan tidak lagi berani mengganggu temannya. Perubahan ini yang
diawali dengan kehadiran PSHT yang tentunya tidak lepas dari
ajaran dan nilai persaudaraan di dalamnya menyebabkan siswa-
siswa SMAN 1 Waru secara berangsur-berangsur, pelan tapi pasti
mulai mengubah sikapnya. Para siswa yang tadinya sok jagoan serta
suka mengganggu temannya yang lain akhirnya berubah menuju
sikap yang lebih baik, yakni saling membantu dan berbelas kasih

terhadap sesama.

Kemunculan rasa sungkan, belas kasih, dan sikap membantu
satu sama lain pada akhirnya menumbuhkan nilai-nilai ukhuwah
terhadap sesama. Walaupun hubungan ini lebih tepatnya bersifat
timbal balik, dalam artian nilai-nilai persaudaraan yang ada dalam

PSHT meniscayakan rasa sungkan, belas kasih dan sikap saling
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membantu terhadap sesama pada diri siswa-siswa SMAN 1 Waru.
Pada dasarnya keniscayaan rasa sungkan, belas kasih dan sikap
saling membantu sama lain juga menjadi penyebab tumbuhnya nilai-

nilai ukhuwah.

4. Sikap Arif dan Bijaksana

“Di satu sisi siswa yang mengikuti PSHT juga tidak
semenah-menah karena bisa bela diri atau silat, melainkan malah
menunjukkan sikap yang arif dan bijaksana serta mengalah dan
membantu yang lemah. Hal tersebut sangat diapresiasi penuh oleh
pihak sekolah.”®?

Berdasarkan wawancara di atas, narasumber menjelaskan
sikap arif dan bijaksana merupakan salah satu faktor penyebab
terinternalisasikannya nilai-nilai ukhuwah. Para siswa yang
mengikuti PSHT, hanya karena mereka mengetahui silat tidak
lantas membuat mereka menjadi semena-mena. Sebaliknya,
pengetahuan mereka terhadap silat mengubah mereka menjadi
lebih arif dan bijaksana. Sikap arif dan bijaksana inilah pada
akhirnya memudahkan proses internalisasi nilai-nilai ukhuwah
antar siswa. Melalui sikap arif dan bijaksana inilah pada akhirnya

mempengaruhi tumbuhnya nilai-nilai ukhuwah.

5. Figur Teladan yang Baik terhadap yang Lain

"Saya sangat terbantu dan benar benar melihat perubahan yang
baik dilingkup social murid murid saya, bahkan sering kali siswa
yang ikut pencak silat PSHT menjadi tauladan yang baik oleh teman-
temannya. Mereka pun yang berprestasi oleh Pencak silatnya

82 Wawancara dengan Bapak Sulaji selaku pembina OSIS pada tanggal 20 Juni 2021 di SMA Negeri
1 Waru Sidoarjo.
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menjadi motivasi yang baik."8

Berdasarkan wawancara di atas, narasumber memperlihatkan
rasa terimakasihnya terhadap PSHT. Kehadiran PSHT di SMAN 1
Waru memicu kemunculan figur suri tauladan yang baik, di mana
suri keteladanan ini mempengaruhi siswa lain untuk mencontoh

mereka.

Tidak hanya itu, kehadiran PSHT di SMAN 1 Waru
memunculkan figur berpengaruh terhadap siswa-siswa lain.
Untungnya, figur-figur berpengaruh ini tidak lantas menyebarkan
perbuatan-perbuatan negatif terhadap siswa-siswa lain. Sebaliknya,
mereka malah menyebarkan contoh dari perbuatan positif, sehingga
banyak para siswa yang terpengaruh akan performance positif yang

ditebarnya.

Performa-performa positif yang muncul dari kewibawaan dan
karisma figur tadi pada akhirnya memunculkan otoritas atau
kewenangan terhadap siswa lain. Melalui karisma dan wibawa inilah
kemudian nilai-nilai ukhuwah yang merupakan sebaran performa
positif tadi menjadi terinternalisasikan pada siswa-siswa SMAN 1

Waru lain.

8 Wawancara dengan Bapak Dwico selaku Guru BK pada 20 Juni 2021 di SMA Negeri 1 Waru.
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b) Faktor Eskternal

- Sarana dan Prasarana

"Kami dari pihak sekolah memberikan sarana prasarana
dengan baik. ada beberapa matras, body protector, dan begitu juga
kelas untuk kegiatan indoor."8*

Narasumber di atas menjelaskan jika salah satu internalisasi
nilai-nilai ukhuwah pada dimensi faktor eksternal ialah mencukupi
beberapa fasilitas penunjang, seperti matras, body protector dan
beberapa kegiatan indoor lainnya. Penjelasan narasumber di atas
cukup masuk akal. Sebab, manakala seseorang telah tercukupi
kebutuhan aktualisasinya, dalam hal ini ialah aktualisasi diri melalui
kegiatan pencak silat, besar kemungkinan akan menumbuhkan sikap

sense of belonging.

Manakala sense of belonging telah tumbuh, tentu secara
bersamaan hal ini akan memudahkan proses internalisasi nilai-nilai
maupun ajaran-ajaran yang ada dalam PSHT, tidak terkecuali nilai

maupun ajaran itu berupa ukhuwah.

- Latihan Alam

"Dalam proses menumbuhkan nilai-nilai ukhuwah kami juga
mengadakan diklat Ekstrakurikuler atau Latam. Latihan alam, dari
situ para peserta didik dibina dan ditempa di tempat terbuka,
sehingga melakukan survive materi PSHT dan praktek langsung
dengan lingkungan alam dan kehidupan."&

8 Wawancara dengan Bapak Sulaji selaku pembina OSIS pada tanggal 20 Juni 2021 di SMA Negeri
1 Waru Sidoarjo.
8 Wawancara dengan Bapak Sulaji selaku pembina OSIS pada tanggal 20 Juni 2021 di SMA Negeri
1 Waru Sidoarjo.
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Berdasarkan wawancara di atas, narasumber menjelaskan
bahwa Latam atau latihan alam merupakan salah satu bentuk dari
kegiatan yang melibatkan proses internalisasi nilai-nilai ukhuwah.
Pada latihan alam, peserta akan dibina dan ditempa di tempat
terbuka. Tujuannya untuk melatih siswa agar survive, serta
pemberian materi-materi PSHT. Pemberian materi-materi PSHT
inilah merupakan proses internalisasi sesungguhnya dari nilai-nilai
ukhuwah yang dilakukan melalui latihan alam (Latam).

Bisa dibilang, pemberian materi-materi PSHT merupakan
faktor paling penting perihal faktor pendukung proses internalisasi
nilai ukhuwah. Dalam materi PSHT akan diulas beberapa falsafah,
ajaran, serta nilai-nilai PSHT. Tidak terkecuali ialah perihal

ukhuwah.

- Adanya Materi Kerohanian

“Banyak sekali nilai-nilai rohani yang di ajarkan pada kami
ketika seusia remaja. Dan itu sangat penting dalam mendidik para
siswa jaman modern."8®

Narasumher di atas menjelaskan bahwa muatan nilai-nilai
rohani yang diajarkan sangatlah penting, karena hal ini menjadi
media pendidikan manusia zaman modern. Di mana manusia
modern ditandai dengan kekerengan kerohaniahan, maka PSHT

yang menyajikan ajaran-ajaran kerohaniahan seakan merupakan

8 \Wawancara dengan Bapak Dwico selaku Guru BK pada tanggal 20 Juni 2021 di SMA Negeri 1
Waru Sidoarjo.
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jawaban terhadap kebutuhan kerohaniahan tersebut.

Gambar 4.2
Dokumentasi Anjangsana Persaudaraan

Faktor eksternal pendukung dari internalisasi nilai-nilai
ukhuwah selanjutnya ialah pemberian materi kerohaniahan. Materi
kerohaniahan merupakan salah satu faktor pendukung internalisasi
nilai-nilai  ukhuwah. Walaupun bukan satu-satunya faktor
pendukung, namun tetap saja materi kerohaniahan menjadi faktor
pendukung  terpenting  setelah  materi  PSHT  untuk

menginternalisasikan nilai ukhuwah.

Melalui materi kerohaniahan banyak diajarkan tentang
kesadaran status kehambaan anggota PSHT. Dalam materi ini
diajarkan bagaimana sejatinya menjadi hamba, termasuk pola-pola

hubungan model vertikal maupun horizontal.

Adapun yang dimaksus hubungan model vertikal ialah
hubungan antara hamba dengan Tuhan. Sementara itu, yang
dimaksus dengan pola hubungan horizontal ialah pola hubungan
antar sesama manusia. Termasuk dalam hal ini ialah ajaran atau nilai

ukhuwah terhadap sesama.
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"Jangan sampai terjadi degradasi moral. Kasus kasus pelajar
tentang penyalahan guna Narkotika, pertengkaran, sex bebas, dan
sikap asor dan tindak tanduk yang kurang. Dikarenakan kurangnya
budi pekerti dan pendidikan berbasis non formal seperti ini."8’

Penjelasan narasumber di atas sebenarnya merupakan
penjelasan lebih lanjut seputar materi kerohaniahan. Berdasarkan
wawancara di atas, narasumber menjelaskan pentingnya materi-
materi seputar kerohaniahan. Materi kerohaniahan paling tidak
berguna untuk mencegah terjadinya degradasi moral, seperti

penyalah gunaan narkotika, pertengkaran, sex bebas, dan sikap asor.

Narasumber secara eksplisit juga menjelaskan bahwa fungsi
dari materi kerohaniahan ialah mengajarkan terkait budi pekerti
luhur atau akhlakul karimah. Dengan demikian, secara tidak
langsung pernyataan narasumber mengafirmasi materi kerohaniahan
juga berfungsi untuk memudahkan proses internalisasi nilai-nilai
ukhuwah. Karena materi kerohaniahan mengajarkan bagaimana
sejatinya menjadi seorang hamba, di mana salah satu kesejatian

hamba salah satunya termanifestasikan dalam kesadaran ukhuwah.

"Pembelajaran pencak silat itu sebenarnya tidak jauh beda
dengan pendidikan pesantren. Kalau pesantren mengaji dan baca
kitab lalu di ajarkan budi pekerti, kalo pencak silat itu lewat gerakan
filosofi yang ada dijurus senam dan pembelajaran kerohanian, sama
sama bertujuan membentuk kepribadian generasi bangsa yang
baik."

87 Wawancara dengan Bapak Dwico selaku Guru BK pada tanggal 20 Juni 2021 di SMA Negeri 1
Waru Sidoarjo.
8 Wawancara dengan Bapak Dwico selaku Guru BK pada tanggal 20 Juni 2021 di SMA Negeri 1
Waru Sidoarjo.
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Berdasarkan wawancara di atas, narasumber menjelaskan
bahwa pembelajaran pencak silat pada dasarnya tidak jauh berbeda
dengan pendidikan pesantren. Jika di pesantren siswa dituntut untuk
mengaji, membaca kitab kuning, diajarkan budi pekerti, serta
diajarkan seputar kerohaniahan. Maka, di pencak silat siswa juga
diajarkan terkait pembelajaran kerohaniahan yang termanifestasikan
melalui gerakan filosofi yang ada pada jurus dan senam.

Baik pendidikan pesantren maupun pencak silat pada dasarnya
sama-sama mengajarkan kepribadian yang baik terhadap anak
bangsa. Di mana kepribadian yang baik ini dalam PSHT salah
satunya terimplementasikan pada nilai ukhuwah.

“Bagi kami faktor yang mendukung adalah para peserta didik
di Sekolah bisa mendapatkan ajaran ajaran Kerohanian PSHT atau

disebut Ke-SH-an. Disitu dijelaskan tentang filosofi-filosofi
kehidupan."&

Berdasarkan wawancara di atas, narasumber menjelaskan
bahwa kerohaniahan menjadi faktor pendung nilai-nilai ukhuwah.
Karena dalam kerohaniahan diajarkan filosofi-filosofi kehidupan,
termasuk salah satunya kesejatian hidup seorang hamba yang tidak

meninggalkan pola hubungan vertikal maupun horizontal.

2. Faktor Penghambat

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumher, diketahui adanya

beberapa faktor penghambat internalisasi nilai-nilai ukhuwah kepada

8 Wawancara dengan Kangmas Priyono selaku Ketua Cabang PSHT Sidoarjo pada tanggal 20 Juni
2021 di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.
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peserta didik Pencak Silat Persaudaraan Setia Hati Terate di SMA Negeri 1
Waru Sidoarjo. Untuk mempermudah pemahaman, seperti halnya pada
faktor pendukung, beberapa data yang merupakan faktor penghambat ini
olen Penulis dibagi menjadi dua kategori, yakni faktor internal dan
eksternal.

a) Faktor Internal
1. Perizinan Orang Tua

“Hambatan si tetap ada, salah satunya faktornya adalah
perizinan orang tua, yang mana masih banyak orang tua yang
khawatir untuk anaknya ikut pencak silat. Selain pulangnya lama.
Dan takut cidera atau kenapa napa. Padahal latihan pencak silat
PSHT itu sangat kompleks. Tidak hanya latihan fisik dan dasar silat
saja melainkan juga adaa proses latihan kerohanian dan juga
pengabdian sosial."®

Berdasarkan wawancara di atas, narasumber menjelaskan
perizinan orang tua menjadi salah satu faktor penghambat
internalisasi nilai-nilai ukhuwah. Dengan penjelasan lebih spesifik,
manakala siswa oleh orang tuanya tidak diberikan isin untuk latihan
atau mengikuti kegiatan-kegiatan PSHT lain, di sinilah penghambat

internalisasi nilai-nilai ukhuwah.

Latihan ataupun kegiatan-kegiatan PSHT sebenarnya
merupakan proses internalisasi ajaran-ajaran dan nilai-nilai yang ada
dalam PSHT. Tidak terkecuali dalam hal ini ialah nilai-nilai
ukhuwah. Ketidak hadiran dalam latihan ataupun kegiatan-kegiatan

PSHT lain sama halnya menghalang proses internalisasi nilai-nilai

% Wawancara dengan Bapak Kelvin selaku pelatih dan pembina PSHT pada tanggal 21 Juni 2021
di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.
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ukhuwah.

2. Ketakutan Mengikuti Pencak Silat

“Banyak teman saya yang takut ikut pencak silat. Terutama
para siswi. Mereka takut pencak silat itu kaya militer dipukulin dan
lain, padahal tidak juga, ikut pencak silat sangat seru, belajar
organisasi dan menumbuhkan kekeluargaan yang baik."*

Berdasarkan wawancara di atas, narasumber menjelaskan
bahwa ketakutan dan kekhawatiran merupakan salah satu faktor
penyebab tidak ikutnya siswa dalam latihan dan kegiatan PSHT.
Ketakutan dan kekhawatiran inilah kemudian menyebabkan
kebanyakan siswa memilih untuk tidak berpartisipasi dalam

kegiatan maupun latihan PSHT.

Padahal, latihan ataupun kegiatan-kegiatan PSHT sebenarnya
merupakan proses internalisasi ajaran-ajaran dan nilai-nilai yang ada
dalam PSHT. Tidak terkecuali dalam hal ini ialah nilai-nilai
ukhuwah. Ketidak hadiran dalam latihan ataupun kegiatan-kegiatan
PSHT lain sama halnya menghalang proses internalisasi nilai-nilai

ukhuwah.

3. Salah Niat dalam Mengikuti PSHT

“Dan kendala lain juga banyak siswa yang ikut pencak silat
hanya untuk gaya-gayaan dan sokjagoan, padahal tujuan ikut silat
bukan disitu, hal itu kadang yang membuat mindset secara umum
menjadi kurang baik pada pencak silat.”%

%1 Wawancara dengan saudari Niken selaku siswi pada tanggal 21 Juni 2021 di SMA Negeri 1 Waru
Sidoarjo.
92 Wawancara dengan saudari Niken selaku siswi pada tanggal 21 Juni 2021 di SMA Negeri 1 Waru
Sidoarjo.
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Berdasarkan wawancara di atas, narasumber menjelaskan
bahwa tidak sedikit siswa mengikuti PSHT hanya sekedar mengikuti
tren, gaya-gayaan, serta sok menjadi jagoan. Tentu tujuan ataupun
niat seperti ini mendekonstruksi nilai dan ajaran ukhuwah, sebab
mereka pada dasarnya mengikuti PSHT bukanlah menjadi manusia
ala PSHT. Melainkan, mereka mengikuti PSHT hanya sekadar gaya-
gayaan. Dengan demikian, tentu hal ini juga menjadi faktor

penghambat internalisasi nilai-nilai ukhuwah.

b) Faktor Eksternal
- Masuknya Bela Diri Import

"Di tambah lagi penghambatnya ialah. Pencak silat selalu di
anggap beladiri yang kuno. Masuknya beladiri praktis import seperti
karate taeckwondo membuat peminat dari pencak silat itu sendiri
sedikit, padahal kita dalam pencak silat lebih kompleks dan bagus
daripada bela diri import sendiri."%

Berdasarkan wawancara di atas, narasumher menjelaskan
bahwa munculnya persepsi bahwa pencak silat merupakan tipe atau
model bela diri kuno, serta lebih tertariknya siswa untuk mengikuti
bela diri impor menjadi faktor penghambat partisipasi siswa dalam
latihan maupun kegiatan PSHT. Padahal, kehadiran atau partisipasi

merupakan syarat terjadinya proses internalisasi.

Dengan begitu, siswa yang tidak hadir atau tidak berpartisipasi

dalam kegiatan maupun latihan PSHT yang didasarkan pada

9 Wawancara dengan saudari Niken selaku siswa pada tanggal 21 Juni 2021 di SMA Negeri 1 Waru
Sidoarjo.
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anggapan tadi sama halnya menolak atau menghambat proses
internalisasi nilai ukhuwah yang menjadi salah ajaran maupun nilai

yang ada dalam PSHT.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

1. Pembinaan nilai-nilai ukhuwah di dalam pencak silat Persaudaraan Setia
Hati Terate (PSHT) terimplementasikan ke dalam dua hal, yakni
pembukaan salam persaudaraan dan sambung persaudaraan. Pada
pembukaan salam persaudaraan, di setiap pembukaan salam PSHT
merupakan suatu awal persiapan sambung atau berdoa. Adapun makna
salam persaudaraan adalah sebagai simbol dalam kehidupan bahwa menjadi
makhluk Allah harus seimbang dalam kehidupan. Hal ini berarti keharusan
adanya hubungan secara vertikal (manusia-Tuhan) dan Horizontal (Manusia
—sesamanya). Selanjutnya, berjabat tangan kepada lawan yang artinya
bahwa seluruh kehidupan ini ialah sambung menyambung dan bersaudara.
Disini mengandung arti prinsip “tega larane ora tega patine”. Artinya, setiap
peserta didik akan merasakan sama-sama rasa berjuang untuk berkompetisi
kehidupan melainkan tidak lupa akan prinsip kemanusiaan atau memiliki
rasa belas kasih dan tidak tega. Kedua, ialah sambung persaudaraan, yang
merupakan adat istiadat dalam ajaran Pencak Silat PSHT untuk melatih
ketangkasan dalam memainkan gerak silat, sebagai upaya membela diri
dalam serangan musuh. Namun, dalam konteks yang sesungguhnya
sambung persaudaraan adalah proses menumbuhkan rasa antar saudara,
artinya saling memukul namun tidak berniat melukai, sehingga semuanya
di dasari dengan rasa persaudaraan yang sangat tinggi.

2. Berdasarkan analisis dan pembahasan, ada dua faktor pendukung
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internalisasi nilai-nilai ukhuwah kepada peserta didik melalui Pencak Silat
PSHT di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo, yakni faktor internal dan faktor
eksternal. Pada faktor internal pendukung nilai-nilai ukhuwah, di antaranya
lalah antusiasme siswa untuk mengikuti PSHT, terinternalisasikannya
akhlak al-karimah antar siswa, munculnya rasa sungkan, belas kasih, dan
sikap membantu satu sama lain, sikap arif dan bijaksana, figur tauladan yang
baik terhadap yang lain. Pada faktor eksternal pendukung nilai-nilai
ukhuwah di antaranya ialah sarana dan prasarana, latihan alam, adanya
materi kerohanian. Adapun faktor penghambat internalisasi nilai-nilai
ukhuwah kepada peserta didik melalui Pencak Silat PSHT SMA Negeri 1
Waru Sidoarjo terklasifikasikan menjadi dua kategori, yakni faktor internal
dan faktor eksternal. Pada kategori faktor internal pendukung nilai-nilai
ukhuwah, di antaranya ialah perizinan orang tua, ketakutan mengikuti
pencak silat, salah niat dalam mengikuti PSHT.Terakhir, faktor penghambat
eksternal yaitu masuknya bela diri import, seperti taekwondo dan lain-lain
menjadi penghambat dari pada internalisasi nilai-nilai ukhuwah kepada

peserta didik melalui Pencak Silat PSHT di SMA Negeri 1 Waru Sidoarjo.

B. Saran

Bagi penelitian selanjutnya, alangkah lebih baik lagi jika internalisasi
nilai-nilai ukhuwah yang ada dalam Perguruan Silat Setia Hati Terarte dibedah
dalam suatu perspektif teoritis seputar internalisasi. Dalam hal ini, Penulis
merekomendasikan teori konstruktivisme Peter L. Berger dan Thomas

Luckman, di mana di dalamnya termuat seputar diskursus internalisasi.
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